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KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
 SALINAN
 ANKEPUTUSAN KEPALA BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEUANGAN
 NOMOR KEP-1162/PP/2015
 TENTANG
 RENCANA STRATEGIS BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEUANGAN
 TAHUN 2015-2019
 KEPALA BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEUANGAN,
 Menimbang : a. bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan diktum kelima
 angka 1 Keputusan Menteri Keuangan Nomor
 466/KMK.01/2015 tentang Rencana Strategis Kementerian
 Keuangan Tahun 2015-2019, perlu melakukan penyusunan
 Rencana Strategis Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan
 Tahun 2015-2019;
 b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
 dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Kepala Badan
 Pendidikan dan Pelatihan Keuangan tentang Rencana Strategis
 Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan Tahun 2015-2019;
 Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
 Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
 Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
 Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4287);
 2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
 Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
 4389);
 3. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata
 Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
 97, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
 4664);
 4. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
 Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 3);
 5. Peraturan Presiden Nomor 28 Tahun 2015 tentang
 Kementerian Keuangan (Lembaran Negara Republik
 Indonesia Tahun 2015 Nomor 51);
 6. Keputusan Presiden Nomor 10 Tahun 2015 tentang
 Pemberhentian dan Pengangkatan Dari dan Dalam Jabatan
 Pemimpin Tinggi Madya di Lingkungan Kementerian
 Keuangan;
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 7. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 206/PMK.01/2014
 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan
 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1892);
 8. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 183/KMK.01/2013
 tentang Kebijakan Strategis Kementerian Keuangan Tahun
 2014-2024;
 9. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 466/KMK.01/2015
 tentang Rencana Strategis Kementerian Keuangan Tahun
 2015-2019;
 MEMUTUSKAN:
 Menetapkan
 : KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
 KEUANGAN TENTANG RENCANA STRATEGIS BADAN
 PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEUANGAN TAHUN 2015-2019.
 KESATU : Menetapkan Rencana Strategis Badan Pendidikan dan Pelatihan
 Keuangan Tahun 2015-2019 yang selanjutnya disebut Renstra
 BPPK, yang berisi:
 1. Profil Organisasi BPPK;
 2. Visi dan Misi BPPK;
 3. Arah Kebijakan dan Strategi BPPK;dan
 4. Kerangka Regulasi, Kerangka Kelembagaan, Target Kinerja dan
 Kerangka Pendanaan BPPK,
 sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
 tidak terpisahkan dari Keputusan Kepala Badan Pendidikan dan
 Pelatihan Keuangan ini.
 KEDUA : Renstra BPPK sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU
 menjadi dokumen perencanaan strategis jangka menengah Badan
 Pendidikan dan Pelatihan Keuangan untuk periode 5 (lima) tahun
 terhitung mulai tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.
 KETIGA : Renstra BPPK sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU
 digunakan sebagai:
 1. acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Badan Pendidikan dan
 Pelatihan Keuangan untuk periode 5 (lima) tahun terhitung
 mulai tahun 2015 sampai dengan tahun 2019;
 2. acuan dalam penyusunan Peta Strategi Badan Pendidikan dan
 Pelatihan Keuangan untuk periode 5 (lima) tahun terhitung
 mulai tahun 2015 sampai dengan tahun 2019;dan
 3. acuan dalam penyusunan Rencana Strategis Unit Organisasi di
 Lingkungan Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan untuk
 periode 5 (lima) tahun terhitung mulai tahun 2015 sampai
 dengan tahun 2019.
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 KEEMPAT : Seluruh unit organisasi eselon II dan Unit Pelaksana Teknis (UPT)
 di Lingkungan Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan wajib
 menyusun Rencana Strategis (Renstra).
 KELIMA : 1. Renstra Unit Eselon II sebagaimana dimaksud dalam diktum
 KEEMPAT ditetapkan dengan Keputusan Pimpinan Unit Eselon
 II paling lambat 2 (dua) minggu setelah Renstra BPPK
 ditetapkan.
 2. Keputusan Pimpinan Unit Eselon II mengenai Renstra Unit
 Eselon II Tahun 2015-2019 sebagaimana dimaksud pada angka
 1 (satu) diatas wajib disampaikan pada Kepala Badan
 Pendidikan dan Pelatihan Keuangan.
 KEENAM : 1. Renstra Unit Pelaksana Teknis (UPT) sebagaimana dimaksud
 dalam diktum KEEMPAT ditetapkan dengan Keputusan
 Pimpinan Unit Pelaksana Teknis paling lambat 2 (dua) minggu
 setelah Renstra BPPK ditetapkan.
 2. Keputusan Pimpinan Unit Pelaksana Teknis (UPT) mengenai
 Renstra Unit Pelaksana Teknis Tahun 2015-2019 sebagaimana
 dimaksud pada angka 1 (satu) diatas wajib disampaikan pada
 Kepala Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan.
 KETUJUH : Keputusan Kepala Badan Pendidikan Pelatihan dan Keuangan ini
 berlaku pada tanggal ditetapkan.
 Salinan Kepala Badan Pendidikan Pelatihan dan Keuangan ini
 disampaikan kepada:
 1. Menteri Keuangan;
 2. Wakil Menteri Keuangan II;
 3. Sekretaris Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan;
 4. Para Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan di Lingkungan
 Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan;
 5. Direktur Sekolah Tinggi Akuntansi Negara;
 6. Para Kepala Balai Pendidikan dan Pelatihan Keuangan di
 Lingkungan Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan;dan
 7. Kepala Balai Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan.
 Ditetapkan di Jakarta
 pada tanggal 27 April 2015
 KEPALA BADAN PENDIDIKAN
 DAN PELATIHAN KEUANGAN,
 ttd.
 SUMIYATI
 Salinan sesuai dengan aslinya, SEKRETARIS BADAN u.b.
 KEPALA BAGIAN UMUM,
 PARWANTA
 NIP 19691120 199703 1 001
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 KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENDIDIKAN DAN
 PELATIHAN KEUANGAN NOMOR KEP-
 1162/PP/2015 TENTANG RENCANA STRATEGIS
 BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEUANGAN
 TAHUN 2015
 RENCANA STRATEGIS
 BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEUANGAN
 TAHUN 2015-2019
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 Perencanaan strategis merupakan suatu perangkat manajemen dalam
 memandang masa depan dan melihat peluang atau tantangannya untuk
 mencapai visi dan menjalankan misi organisasi. Perencanaan strategis tidak
 hanya memperkirakan kejadian masa depan, namun juga memengaruhi
 masa depan melalui mobilisasi sumber daya dan kegiatan. Mengingat
 pentingnya perencanaan strategis tersebut, Undang-Undang Republik
 Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
 Pembangunan Nasional mengamanatkan kepada setiap kementerian untuk
 menyusun Rencana Strategis Kementerian/Lembaga (Renstra-KL) untuk
 periode lima tahun.
 BPPK merupakan unit yang memiliki tanggung jawab dalam
 pengembangan sumber daya manusia (SDM) pengelola keuangan dan
 kekayaan negara melalui penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan. Untuk
 melaksanakan peran tersebut, BPPK telah menyusun Rencana Strategis
 (Renstra) BPPK tahun 2015-2019 yang meliputi rumusan visi, misi, serta
 arah kebijakan dan strategi sebagai arah pedoman BPPK untuk lima tahun
 ke depan.
 Renstra BPPK merupakan serangkaian rencana tindakan dan
 kegiatan mendasar yang dibuat secara bersama-sama antara pimpinan dan
 seluruh komponen organisasi. Renstra akan diimplementasikan oleh
 seluruh jajarannya dalam rangka pencapaian visi dan misi BPPK dengan
 memperhatikan faktor internal dan lingkungan strategis. Dengan Renstra,
 organisasi mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan internal
 organisasi yang dimiliki, peluang yang dimiliki organisasi, serta tantangan
 dari luar organisasi.
 Bab ini memaparkan kondisi umum BPPK yang merupakan
 penggambaran umum berkenaan dengan capaian atas renstra periode
 2010-2014.
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 1.1 Kondisi Umum
 BPPK telah menetapkan rencana strategis tahun 2010-2014
 dengan visi menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan terdepan dalam
 menghasilkan SDM keuangan dan kekayaan negara yang amanah,
 profesional, berintegritas tinggi dan bertanggungjawab. Dalam
 mewujudkan visi tersebut, BPPK menetapkan misi umum
 melaksanakan pengembangan SDM pengelola keuangan dan kekayaan
 negara melalui pendidikan dan pelatihan dan misi khusus: 1)
 meningkatkan kegiatan penelitian di bidang pengembangan SDM serta
 bidang keuangan dan kekayaan negara, 2) melanjutkan reformasi
 birokrasi BPPK, dan 3) mewujudkan tata kelola yang baik di BPPK.
 Dalam rangka menunjang visi dan misi tersebut, BPPK
 menetapkan tujuan dan sasaran sebagai berikut:
 a. Menghasilkan SDM pengelola keuangan dan kekayaan negara
 yang amanah, profesional, berintegritas tinggi dan bertanggung
 jawab melalui pendidikan dan pelatihan.
 b. Menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan dengan tata kelola
 yang baik.
 Berikut rincian pencapaian untuk setiap tujuan dan sasaran
 tersebut:
 1.1.1 Menghasilkan SDM Pengelola Keuangan Dan Kekayaan Negara
 Yang Amanah, Profesional, Berintegritas Tinggi Dan
 Bertanggung Jawab Melalui Pendidikan Dan Pelatihan
 a. Pendidikan dan Pelatihan Berbasis Penelitian dan
 Pemutakhiran Data Kebutuhan Diklat.
 Dalam rangka mewujudkan pendidikan dan pelatihan
 berbasis penelitian dan pemutakhiran data kebutuhan diklat,
 BPPK telah meraih capaian sebagai berikut:
 1) BPPK telah melaksanakan kegiatan Identifikasi Kebutuhan
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 Diklat (IKD) dan harmonisasi program diklat secara rutin.
 IKD dilaksanakan oleh unit-unit Eselon I Kementerian
 Keuangan dan berkoordinasi intensif dengan Pusdiklat-
 Pusdiklat di lingkungan BPPK. IKD regular dilaksanakan 1
 kali dalam setahun, sebelum tahun pelaksanaan diklat.
 IKD insidental dilaksanakan sewaktu-waktu sesuai
 kebutuhan dari unit pengguna karena faktor-faktor,
 seperti: perubahan kebijakan/aturan, mandat, tuntutan
 masyarakat dan lain sebagainya. Kegiatan harmonisasi
 diklat difasilitasi oleh Sekretariat Badan dengan tujuan
 untuk menyelaraskan perencanaan diklat antar pusdiklat
 dan balai diklat. Data Balai Diklat terintegrasi dalam data
 Pusdiklat sehingga tidak ada duplikasi program diklat.
 Selain itu, hasil IKD secara keseluruhan di Pusdiklat-
 Pusdiklat dan Balai-Balai Diklat sesuai dengan kebutuhan
 unit pengguna diklat. Kegiatan ini dilaksanakan sebanyak
 satu kali pada tahun 2010 dan masing-masing sebanyak
 dua kali pada tahun 2011, 2012, 2013, dan 2014.
 Harmonisasi diklat diikuti oleh seluruh Bagian
 Kepegawaian unit pengguna dan seluruh Pusdiklat/Balai
 Diklat di lingkungan BPPK.
 2) BPPK telah menyempurnakan proses Identifikasi
 Kebutuhan Diklat (IKD) dengan mengajukan usulan
 Peraturan Menteri Keuangan tentang IKD yang telah
 ditetapkan dengan Peraturan Menteri Keuangan nomor
 37/KM.012/2014 tentang Pedoman Identifikasi Kebutuhan
 Pendidikan dan Pelatihan Non Gelar di Lingkungan
 Keuangan pada tanggal 14 Februari 2014.
 3) BPPK telah memenuhi target rasio pemenuhan program
 diklat dipenuhi terhadap program diklat dibutuhkan. Rasio
 pemenuhan program diklat tersebut merupakan Indikator
 Kinerja Utama (IKU) BPPK pada tahun 2011-2013. Pada
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 tahun 2014, IKU ini tidak dipergunakan karena kurang
 menantang dan dipandang mudah dicapai seama periode-
 periode sebelumnya. Capaian kinerja setiap tahunnya
 dapat dilihat sebagai berikut:
 Capaian IKU rasio pemenuhan program diklat dipenuhi
 terhadap program diklat dibutuhkan
 No Tahun Target Realisasi Capaian
 1. 2011 50% 63,78% 127,56% 2. 2012 55% 71,88% 130,69%
 3. 2013 70% 92,15% 131,64%
 b. Kualitas Layanan Diklat yang Memuaskan Pemangku
 Kepentingan.
 Dalam mencapai sasaran terwujudnya kualitas layanan diklat
 yang memuaskan pemangku kepentingan, BPPK telah
 mencapai hal-hal sebagai berikut:
 1) BPPK meraih capaian yang baik dalam IKU persentase
 capaian kualitas layanan prima dalam pendidikan dan
 pelatihan. Capaian IKU pada periode 2010-2013 disajikan
 dalam tabel berikut:
 Capaian IKU persentase capaian kualitas layanan prima dalam pendidikan dan pelatihan
 No Tahun Target Realisasi Capaian
 1. 2010 60% 75,05% 125,08%
 2. 2011 70% 79,70% 113,85% 3. 2012 75% 87,38% 116,50%
 4. 2013 83% 92,57% 111,53%
 Pada tahun 2014, IKU ini diubah menjadi 4 IKU dengan
 capaian masing-masing, yaitu: (i) indeks kepuasan peserta
 diklat atas pengajar (107%); (ii) indeks kepuasan peserta
 diklat atas bahan ajar (105,5%); (iii) indeks kepuasan
 peserta diklat atas metodologi pembelajaran (105,5%); dan
 (iv) indeks kepuasan peserta diklat atas sarana dan
 prasarana (101%).
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 2) Dalam hal fasilitas, BPPK berupaya untuk menambah
 sarana dan prasarana, baik berupa ruang kelas, asrama,
 maupun meja kursi, proyektor, dan sebagainya. Selain itu,
 BPPK juga menambahkan fasilitas dalam mendukung
 pengarusutamaan gender seperti: pembangunan toilet yang
 akomodatif, daycare, dan ruang laktasi di beberapa unit.
 Adapun data tanah dan gedung BPPK dapat dilihat pada
 tabel berikut:
 Tanah dan Gedung Milik BPPK
 No Tahun Tanah
 (m2)
 Gedung
 Unit Luas (m2)
 1 2010 480.025 189 97.124 2 2011 459.545 192 91.658 3 2012 459.545 192 91.658
 4 2013 420.129 192 91.658 5 2014 420.129 192 91.658
 3) BPPK telah melakukan rekrutmen widyaiswara sebanyak
 97 widyaiswara selama periode 2010-2014, dengan rincian:
 tahun 2010 sebanyak 17 widyaiswara baru, tahun 2011
 sebanyak 38 widyaiswara baru, tahun 2012 sebanyak 8
 widyaiswara baru, dan tahun 2013 sebanyak 34
 widyaiswara baru. Widyaiswara hasil rekrutmen tahun
 2013 baru dilantik pada tahun 2014 karena lamanya
 waktu tunggu pelaksanaan diklat calon widyaiswara. Pada
 tahun 2014, BPPK tidak melakukan rekrutmen
 widyaiswara baru.
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 4) BPPK mendapatkan tambahan pegawai baru hasil
 rekrutmen pegawai Kementerian Keuangan dengan
 memperhatikan kebutuhan organisasi. Penambahan
 pegawai selama periode 2010-2014 dilakukan sebanyak 4
 kali, yaitu: tahun 2010 sebanyak 207 pegawai, tahun 2012
 sebanyak 30 pegawai, tahun 2013 sebanyak 57 pegawai,
 dan tahun 2014 sebanyak 66 pegawai.
 c. Capaian BPPK dalam mewujudkan evaluasi pendidikan dan
 pelatihan yang menyeluruh dan berkelanjutan adalah:
 1) BPPK telah melakukan evaluasi pasca diklat setiap tahun
 selama periode 2010-2014. BPPK mengadopsi model
 Kirkpatrick dalam melakukan evaluasi pasca diklat.
 Pengukuran dilakukan pada tingkatan reaksi,
 pembelajaran yang dilaksanakan setelah pelaksanaan
 diklat dan perilaku yang diukur setelah peserta kembali ke
 tempat kerja masing-masing. Pada tahun 2014, BPPK
 menerapkan pengukuran berbasis outcome yang bertujuan
 untuk mengukur Indeks Kesenjangan Kompetensi atau
 Competence Gap Index (CGI). Metode pengukuran
 dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diisi oleh
 atasan, bawahan, dan rekan kerja alumni diklat, setelah
 sekurangnya tiga bulan setelah alumni selesai mengikuti
 diklat. Kuesioner tersebut digunakan untuk
 mengumpulkan data tentang peningkatan kompetensi
 alumni diklat dan dampak diklat terhadap kinerja alumni
 dimaksud. Peningkatan ini diukur pada tingkatan perilaku.
 2) BPPK telah melaksanakan kegiatan evaluasi diklat yang
 menghasilkan berbagai rekomendasi diklat sejak tahun
 2011. BPPK mengatur pelaksanaan evaluasi dan
 rekomendasi hasil evaluasi penyelenggaraan melalui
 Peraturan Kepala Badan Pendidikan dan Pelatihan
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 Keuangan Nomor PER-1/PP/2012 tentang Pedoman
 Evaluasi dan Rekomendasi Diklat di Lingkungan
 Kementerian Keuangan.
 1.1.2 Menjadi Lembaga Pendidikan Dan Pelatihan Dengan Tata
 Kelola Yang Baik
 a. Penataan Organisasi BPPK yang Handal dan Modern.
 Capaian BPPK dalam penataan organisasi BPPK yang handal
 dan modern dalam periode 2010-2014 adalah sebagai berikut:
 1) BPPK telah menetapkan dan mengimplementasikan
 beberapa pedoman kediklatan sebagai berikut:
 a) Keputusan Kepala BPPK Nomor KEP-312/PP/2011
 tentang Evaluasi Pasca Diklat.
 b) Keputusan Kepala BPPK Nomor KEP-006.1/PP/2011
 tentang Validasi Program Diklat.
 c) Peraturan Kepala Badan Pendidikan dan Pelatihan
 Keuangan Nomor PER-1/PP/2012 tentang Pedoman
 Evaluasi dan Rekomendasi Diklat di Lingkungan
 Kementerian Keuangan.
 d) Surat Edaran Menteri Keuangan Nomor SE-
 15.1/MK.12/2013 tentang team teaching.
 e) Surat Edaran Menteri Keuangan Nomor SE-
 32/MK.12/2013 tentang Penyusunan Kurikulum
 Diklat.
 2) BPPK membentuk Unit Pelaksana Teknis (UPT) baru di
 bawah Pusdiklat Pengembangan SDM, yaitu Balai Diklat
 Kepemimpinan berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan
 Nomor 52/PMK.01/2011. Tujuan pembentukan Balai
 Diklat ini untuk meningkatkan efektivitas dan kinerja
 penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan,
 serta mendukung peningkatan kapasitas, kualitas dan
 kinerja kepemimpinan. Balai Diklat Kepemimpinan

Page 12
                        

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
 - 9 -
 dibentuk khusus untuk menyelenggarakan diklat
 kepemimpinan III dan IV dengan wilayah kerja seluruh
 Indonesia.
 3) BPPK juga membentuk bidang pengelolaan tes terpadu
 dengan dasar hukum Peraturan Menteri Keuangan Nomor
 184/PMK.01/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
 Kementerian Keuangan yang bertugas mengembangkan
 instrumen-instrumen ujian yang bersifat umum dan
 mengelola assessment center untuk tujuan kediklatan.
 4) BPPK juga senantiasa menyempurnakan tata kelola proses
 bisnis yang baik dan membuktikannya dengan
 mendapatkan sertifikat Sistem Manajemen Mutu ISO
 9001:2008 pada tahun 2013 untuk Sekretariat Badan,
 Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan, Pusdiklat Pajak,
 Pusdiklat Kekayaan Negara dan Perimbangan Keuangan,
 Pusdiklat Bea dan Cukai, Pusdiklat Keuangan Umum.
 Pada tahun 2014, BPPK juga memperoleh sertifikat
 Standar Manajemen Mutu ISO 9001:2008 untuk Pusdiklat
 Pengembangan SDM.
 5) BPPK menyesuaikan fungsi Subbagian Tata Usaha di
 masing-masing Balai Diklat menjadi Subbagian Tata Usaha
 dan Kepatuhan Internal untuk memberikan kewenangan
 berkaitan dengan kepatuhan internal pada balai diklat.
 Dasar hukum perubahan tersebut adalah Peraturan
 Menteri Keuangan Nomor 177/PMK.01/2012 tentang
 Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
 66/PMK.01/2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
 Pendidikan dan Pelatihan Keuangan dan Peraturan Menteri
 Keuangan Nomor 178/PMK.01/2012 tentang Perubahan
 Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 52/PMK.01/2011
 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan
 Pelatihan Kepemimpinan.
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 6) BPPK terus berupaya maksimal dalam proses pelembagaan
 STAN. Dalam periode 2010-2014 BPPK telah melakukan
 berbagai kegiatan, mulai dari benchmarking ke instansi
 yang sejenis, menyusun tim pelembagaan sampai dengan
 melakukan pembahasan dengan Kementerian/Lembaga
 yang terkait.
 b. Dalam rangka meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi
 dan komunikasi yang mendukung pendidikan dan pelatihan,
 beberapa hal yang telah dicapai adalah:
 1) BPPK telah menggunakan fasilitas video conference dalam
 penyelenggaraan diklat jarak jauh dan rapat sejak tahun
 2011 sehingga mengefisienkan kegiatan-kegiatan tersebut.
 2) BPPK telah memanfaatkan call center sejak tahun 2011
 sehingga para pemangku kepentingan dapat lebih mudah
 mendapatkan informasi terkait BPPK.
 3) BPPK telah menggunakan sms gateway untuk
 mempermudah penyampaian informasi bagi pegawai BPPK
 sejak tahun 2010.
 4) BPPK telah memiliki dan memanfaatkan intranet BPPK
 yang bernama Communication Media for Education and
 Training (COMET) dalam berbagi informasi antar pegawai
 BPPK sejak tahun 2012.
 5) BPPK telah mengembangkan BPPK TV sejak tahun 2011
 sebagai sarana berbagi melalui media audiovisual yang
 menarik. BPPK TV juga sudah mulai dimanfaatkan oleh
 unit eselon I lain di Kementerian Keuangan.
 6) BPPK telah mengembangkan Sistem Informasi Manajemen
 Diklat (SIMDIKLAT) sejak tahun 2011. Penyempurnaan
 SIMDIKLAT dilakukan pada tahun 2012 dengan
 menambahkan basis data alumni yang terintegrasi,
 pembatasan hak akses sesuai tugas dan fungsi, dan
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 penambahan fitur pelaporan. Penyempurnaan terakhir
 dilakukan pada tahun 2014 dengan menambahkan fitur
 lock and unlock untuk mengantisipasi penggantian data
 secara sepihak oleh user dan penambahan fitur filtering
 pada pelaporan.
 c. Capaian BPPK dalam menerapkan manajemen SDM dalam
 rangka mewujudkan SDM BPPK yang amanah, professional,
 berintegritas tinggi, dan bertanggungjawab adalah:
 1) BPPK melaksanakan program budaya Kementerian
 Keuangan dan melakukan monitoring setahun sekali sejak
 tahun 2013.
 2) Setiap tahun, selama 2010-2014, BPPK telah
 melaksanakan pemilihan pegawai teladan sebagai bentuk
 apresiasi dan motivasi bagi pegawai.
 3) BPPK telah menetapkan dan menerapkan kode etik
 pegawai sejak tahun 2010 sesuai dengan peraturan
 perundang-undangan yang berlaku.
 4) Pada tahun 2010, BPPK dengan vendor PT Ciptadra, telah
 membuat Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
 (SIMPEG). Penyempurnaan SIMPEG masih dilaksanakan
 pada tahun 2014 dengan SIKKA DJP sebagai benchmark.
 5) BPPK telah menginisiasi penerbitan jurnal dan kegiatan
 kajian akademis setiap tahunnya. Kajian akademis telah
 dilaksanakan sekali setahun pada tahun 2011, 2012,
 2013, dan 2014. Sementara itu, penyusunan jurnal telah
 dilaksanakan satu kali pada tahun 2010 dan masing-
 masing sebanyak dua kali pada tahun 2011, 2012, 2013,
 dan 2014.
 d. Capaian-capaian dalam mewujudkan akuntabilitas sistem
 manajemen keuangan dan manajemen aset sebagai berikut:
 1) Setelah gagal mencapai target pada tahun 2010, BPPK
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 selalu dapat mencapai target IKU persentase penyerapan
 DIPA (non belanja pegawai) selama periode 2011-2013,
 sebagaimana tersaji pada tabel berikut:
 Capaian IKU persentase penyerapan DIPA
 No Tahun Target Realisasi Capaian
 1. 2010 85% 84,19% 99,05% 2. 2011 80 % 89,32% 111,65% 3. 2012 95 % 97,80% 102,95%
 4. 2013 95 % 97,59% 102,73%
 Pada tahun 2014, IKU tersebut diubah menjadi persentase
 penyerapan anggaran dan pencapaian output belanja
 dengan target sebesar 95% dan realisasi sebesar 102,7%,
 sehingga capaian atas IKU ini sebesar 108,11%.
 2) BPPK telah menyusun 76 Standar Biaya Khusus (SBK)
 layanan.
 3) BPPK telah membentuk Unit Layanan Pengadaan (ULP) di
 BPPK sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Menteri
 Keuangan Nomor 1112/KM.1/2012 tentang Penetapan
 Unit Layanan Pengadaan Badan Pendidikan dan Pelatihan
 Keuangan.
 4) BPPK telah menyusun pedoman sarana dan prasarana
 diklat dengan menetapkan Keputusan Kepala BPPK Nomor
 KEP-007.1/PP/2011 tentang Standar Sarana dan
 Prasarana di Lingkungan BPPK.
 e. BPPK juga telah memperluas jaringan kerjasama dengan
 institusi, baik nasional maupun internasional. Saat ini BPPK
 telah terhubung dengan berbagai institusi terkemuka, antara
 lain:Japan International Cooperation Agency (JICA), World
 Bank, International Monetary Fund (IMF) – Singapore Regional
 Training Institute (STI), National Information Society Agency
 (NIA)-Korea, Netherland Education Support Office (NESO),
 Korean International Cooperation Agency (KOICA), The
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 Australia Indonesia Partnership for Economic Governance
 (AIPEG), Korean Development Institute, dan Partnerships in
 Customs Academic Research and Development–World Custom
 Organization (PICARD-WCO).
 1.1.3 Aspirasi Pengguna Layanan BPPK
 BPPK merupakan unit eselon I yang bertanggungjawab
 atas pendidikan dan pelatihan di bidang keuangan negara.
 Pengguna layanan utama BPPK berasal dari seluruh unit eselon I
 di lingkungan Kementerian Keuangan, yaitu:
 1. Sekretariat Jenderal;
 2. Direktorat Jenderal Anggaran;
 3. Direktorat Jenderal Pajak;
 4. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai;
 5. Direktorat Jenderal Perbendaharaan;
 6. Direktorat Jenderal Kekayaan Negara;
 7. Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan;
 8. Direktorat Jenderal Pengelolaan Utang (pada tahun 2014
 diubah menjadi Direktorat Jenderal Pengelolaan
 Pembiayaan dan Risiko);
 9. Inspektorat Jenderal;
 10. Badan Kebijakan Fiskal;
 11. Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
 (sampai dengan tahun 2013).
 Lingkup pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan
 BPPK, meliputi: penjenjangan pangkat, kompetensi dan
 kepemimpinan, penganggaran, kebendaharaan umum,
 perpajakan, bea dan cukai, kekayaan negara, perimbangan
 keuangan, dan hal lain yang diperlukan di lingkup Kementerian
 Keuangan dan dalam bidang keuangan negara.
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 Dalam rangka memastikan bahwa BPPK selalu
 meningkatkan kualitas layanannya, BPPK juga mengukur
 kepuasan para pemangku kepentingan dengan menjadi bagian
 dari survei kepuasan layanan Kementerian Keuangan
 bekerjasama dengan IPB sejak tahun 2010. Unsur-unsur yang
 diukur kepuasan layanannya adalah waktu penyelesaian,
 lingkungan pendukung, sikap petugas keterbukaan dan
 informasi persyaratan, serta kemampuan/keterampilan petugas.
 Secara berurutan indeks capaian kepuasan pengguna
 layanan BPPK selama 2011-2014 adalah 3.79 (2011), 4 (2012),
 3.98 (2013), dan 4,19 (2014). Indeks capaian tersebut dapat
 dilihat dalam grafik dibawah ini.
 Indeks Capaian Kepuasan Pengguna Layanan BPPK
 Dalam menyusun Renstra ini, BPPK selalu memperhatikan
 masukan dari para pengguna layanannya. Berdasarkan
 pemaparan dari seluruh unit eselon I, BPPK memetakan
 kebutuhan diklat dan kompetensi utama yang diperlukan selama
 lima tahun ke depan sebagai berikut:
 3,5
 3,6
 3,7
 3,8
 3,9
 4
 4,1
 4,2
 4,3
 2011 2012 2013 2014
 Indeks capaian kepuasan pengguna layanan BPPK
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 a. Sekretariat Jenderal (Setjen), sesuai dengan arah perencanaan
 strategis Kementerian Keuangan sebagai koordinator dan
 penggerak utama transformasi kelembagaan di Kementerian
 Keuangan, berfokus pada penerapan nilai-nilai Kementerian
 Keuangan dan mengawal transformasi kelembagaan
 Kementerian Keuangan. Kompetensi yang sangat dibutuhkan
 adalah kompetensi mengelola perubahan. Setjen juga
 berupaya menyempurnakan penerapan tata kelola kinerja
 yang berdasarkan balanced scorecard dan implementasi
 manajemen risiko, melalui perbaikan remunerasi (tunjangan
 kinerja) yang berdasarkan tata kelola kinerja organisasi.
 b. Direktorat Jenderal Anggaran (DJA), dalam tugas dan
 fungsinya merumuskan serta melaksanakan kebijakan dan
 standardisasi teknis di bidang penganggaran mengarahkan
 fokus pengembangan SDM pada pembentukan jabatan
 fungsional analis anggaran (budget analyst).
 c. Direktorat Jenderal Pajak (DJP), dalam tugas dan fungsinya
 mengumpulkan penerimaan negara dari pajak, menghadapi
 beberapa tantangan, khususnya di bidang organisasi, SDM,
 dan teknologi informasi. Selain itu, DJP akan menambah
 jumlah pegawainya sebanyak 27.513 orang selama lima tahun
 kedepan dengan komposisi SDM di bidang pendukung sebesar
 40% dan bidang utama, yaitu account representative dan
 fungsional pemeriksa pajak, sebesar 60% dari jumlah
 keseluruhan pegawai.
 d. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC), dalam
 menjalankan tugas merumuskan serta melaksanakan
 kebijakan dan standardisasi teknis di bidang kepabeanan dan
 cukai, saat ini telah mengalami pergeseran titik berat
 fungsinya dari semula revenue collection menuju pada fungsi
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 trade facilitation, industrial assistance dan community
 protection. Pergeseran ini membuat pelaksanaan tugas Ditjen
 Bea dan Cukai diutamakan untuk dapat mendorong
 pertumbuhan industri dan investasi dalam negeri. Pergeseran
 ini memerlukan pengembangan SDM melalui berbagai jenis
 diklat, baik diklat dasar (kesamaptaan dan DTSD), diklat
 teknis substantif spesialis, diklat fungsional, maupun diklat
 lain yang sifatnya tematik, yang lebih didorong untuk
 mendukung pelaksanaan fungsi tersebut.
 e. Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPb), dalam
 menjalankan tugas dan fungsinya dalam merumuskan serta
 melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis di bidang
 perbendaharaan negara memerlukan penguatan SDM di
 bidang manajemen utang, hukum, ekonomi, statistika,
 manajemen keuangan negara, makro ekonomi, kebijakan
 publik, kebijakan keuangan publik, evaluasi belanja negara,
 ekonomi sektor publik, serta monitoring dan evaluasi
 pelaksanaan anggaran.
 f. Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN), dalam
 menjalankan tugas dan fungsinya merumuskan serta
 melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis di bidang
 kekayaan negara, piutang negara, dan lelang, memfokuskan
 pada pengembangan beberapa jabatan fungsional khusus,
 yaitu: penilai, pengelola BMN, juru sita, dan satu yang sudah
 disetujui yaitu pejabat lelang. Jabatan-jabatan tersebut
 memerlukan pengembangan sertifikasi kompetensi.
 Penyelenggaraan diklat diarahkan pada pemenuhan
 kompetensi untuk jabatan-jabatan tersebut, termasuk
 kemungkinan sertifikasi atas kompetensi-kompetensinya.
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 g. Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK), dalam
 menjalankan tugas dan fungs merumuskan serta
 melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis di bidang
 perimbangan keuangan, terutama membutuhkan
 pengembangan kompetensi dalam meningkatkan kualitas
 pengelolaan dana perimbangan dan keuangan daerah.
 Kebutuhan diklat juga diarahkan pada pengembangan
 kompetensi para analis keuangan pusat dan daerah.
 h. Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko
 (DJPPR), dalam menjalankan tugas dan fungsi merumuskan
 serta melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis di
 bidang pengelolaan pembiayaan dan risiko, memerlukan
 diklat terutama pada pengelolaan portofolio dan utang serta
 dukungan diklat dalam bidang pengelolaan keuangan daerah
 dan manajemen proyek.
 i. Inspektorat Jenderal (Itjen), dalam melaksanakan fungsi
 pengawasan intern atas pelaksanaan tugas di lingkungan
 Kementerian Keuangan, memerlukan penguatan di beberapa
 diklat terkait pembentukan kompetensi auditor,
 pengembangan kompetensi bidang yang diaudit, dan
 pengembangan soft competency dan leadership.
 j. Badan Kebijakan Fiskal (BKF), dalam menjalankan tugas dan
 fungsi melaksanakan analisis dan perumusan rekomendasi di
 bidang kebijakan fiskal dan sektor keuangan, memerlukan
 penguatan khususnya dalam hal perumusan kebijakan
 pendapatan negara, sektor keuangan, dan kerjasama
 internasional.
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 1.2 Potensi dan Permasalahan
 BPPK memiliki peran strategis dalam mendukung pencapaian
 target unit-unit eselon I lain dengan memastikan bahwa para pegawai
 unit-unit yang dilayani memiliki kompetensi yang tinggi. Dengan SDM
 yang mumpuni, unit-unit eselon I ini dapat mencapai target-target yang
 telah ditetapkan terutama dalam hal optimalisasi penerimaan negara,
 pengelolaan pengeluaran negara yang handal, peningkatan
 akuntabilitas instansi, dan peningkatan integritas pegawai. Jumlah
 SDM pengelola keuangan negara yang mengikuti diklat menunjukkan
 peningkatan yang cukup signifikan setiap tahun. Total peserta diklat
 pada tahun 2010-2014 adalah 199.450 peserta, dengan rincian pada
 tahun 2010 sampai dengan 2014 secara berurutan berjumlah 24.574,
 40.444, 42.666, 47.670, dan 39.096 peserta. Peningkatan jumlah
 peserta diklat selama periode 2010-2014 dapat dilihat dalam grafik
 berikut:
 Peningkatan Kuantitas Peserta Diklat di BPPK
 Kecenderungan peningkatan kuantitas peserta tidak
 terjadi pada tahun 2014 karena adanya pemotongan
 0
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 anggaran. Data IKU jamlator sebagai rujukan untuk melihat
 persentase jam pelatihan terhadap total jam kerja per pegawai juga
 menunjukkan pola yang sama selama periode 2010-2014, yaitu 3,1%,
 2,7808%, 3,1996%, 3,4951%, dan 3,3135%. Angka ini belum mencapai
 target ideal yang menjadi patokan yang telah ditetapkan bersama, yaitu
 sebesar 5%.
 Data jamlator ini mengindikasikan masih banyak
 SDM yang belum memperoleh kesempatan mengikuti
 pengembangan kompetensi. BPPK masih dituntut untuk
 meningkatkan kapasitas dan kemampuannya sehingga
 target ideal ini dapat dicapai dan dipertahankan. Selain
 itu, Undang-Undang Tahun 5 Tahun 2014 tentang
 Aparatur Sipil Negara mengamanatkan agar masing-
 masing pegawai mendapatkan diklat sebanyak 40 jamlat
 tiap tahunnya. Selama ini, tidak semua pegawai
 mendapatkan kesempatan untuk mengikuti diklat setiap
 tahunnya. Hal ini harus menjadi perhatian, bukan hanya
 bagi BPPK, namun juga bagi pengguna layanan kediklatan
 BPPK.
 Potensi yang dimiliki BPPK untuk dapat menangkap peluang
 yang ada adalah sebagai berikut:
 a. Memiliki 12 Balai Diklat yang merupakan satelit BPPK Pusat yang
 mampu menampung muatan lokal masing-masing daerah dan
 menciptakan efisiensi biaya pengiriman pegawai;
 b. Mendapat sertifikasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008
 untuk pengelolaan mutu kediklatan;
 c. Mempunyai fasilitas kediklatan yang lengkap di seluruh Pusdiklat
 dan di sebagian besar Balai Diklat;
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 d. Memiliki kemampuan menyelenggarakan diklat, baik diklat klasikal
 maupun diklat jarak jauh (dalam bentuk e-learning);
 e. Mempunyai networking dengan institusi di dalam dan di luar
 negeri.
 f. Mendapatkan amanat berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 28
 tahun 2015 tentang Kementerian Keuangan terkait tugas
 menyediakan jaminan kualitas atas pengembangan SDM melalui
 sertifikasi kompetensi profesi/jabatan dan standardisasi.
 Dalam menjalankan fungsi pendidikan dan pelatihan, BPPK
 menghadapi tantangan-tantangan seiring dengan berkembangnya
 tuntutan dan permintaan dari unit pengguna dan para peserta diklat.
 Tantangan-tantangan tersebut, yaitu:
 a. Belum terbentuknya pengaturan formal dalam sistem manajemen
 BPPK untuk hal-hal berikut:
 1) Peranan/hubungan/batasan kewenangan antara instansi pusat
 dengan UPT;
 2) Penyelenggaraan mental fisik disiplin dalam diklat;
 3) Ketersediaan dan keseragaman sarana dan prasarana
 kediklatan.
 b. Widyaiswara lebih berfokus pada mengajar sehingga jumlah karya
 ilmiah dan penelitian masih terbatas. Karya ilmiah dan penelitian
 tersebut memiliki peranan besar dalam mengembangkan
 kompetensi keahlian yang bersifat spesialis dan membangun
 reputasi kepakaran widyaiswara dan reputasi institusi BPPK
 sebagai center of excellence.
 c. Terdapat kesenjangan antara kebutuhan pengetahuan/kompetensi
 khususnya terkait dengan hal teknis terkini yang diharapkan dari
 unit pengguna diklat dengan pengetahuan/kompetensi yang
 dimiliki di BPPK.
 d. Belum ada arah dan pengembangan yang jelas terkait pengelolaan
 hibah dan kerja sama internasional di BPPK.
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 e. Mekanisme penganggaran BPPK tahun 2014 belum mendukung
 penyelenggaraan kegiatan capacity building pada tingkat
 internasional, baik dalam bentuk diklat maupun workshop yang
 diikuti peserta dari negara lain, seperti: ASEAN Customs Training,
 atau event-event seminar seperti WCO PICARD (World Customs
 Organization Partnerships in Customs Academic Research and
 Development).
 f. Belum adanya pengelolaan penelitian dan pengembangan (litbang)
 yang terarah dan mendukung pengembangan kompetensi teknis
 widyaiswara dalam bidang keilmuan yang diampu.
 g. Belum optimalnya peranan struktur BDK Kepemimpinan sebagai
 penyelenggara diklat kepemimpinan.
 h. Belum optimalnya peranan struktur Pusdiklat PSDM dalam
 menjalankan fungsi kediklatan, pengelolaan beasiswa, dan
 pengelolaan tes terpadu.
 i. Belum adanya payung hukum yang memadai untuk STAN.
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 BAB II
 VISI DAN MISI BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEUANGAN
 2.1 Visi BPPK
 BPPK memainkan peran yang sangat vital dalam memastikan
 para pegawai Kementerian Keuangan memiliki kemampuan yang
 memadai dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Dalam menjalankan
 peran tersebut, BPPK menetapkan visi: menjadi lembaga pendidikan
 dan pelatihan terkemuka yang menghasilkan pengelola keuangan
 negara berkelas dunia.
 Visi yang baru ini menghadirkan suatu perasaan yang
 menggugah inspirasi dengan menetapkan aspirasi BPPK untuk menjadi
 lembaga berkelas dunia. Visi tersebut juga menetapkan suatu tujuan
 yang menginspirasi bagi BPPK, yaitu: mencetak pengelola keuangan
 negara berkelas dunia.
 2.2 Misi BPPK
 Dalam menunjang visi baru tersebut, BPPK menetapkan misi
 sebagai berikut:
 1. Membangun sistem pendidikan dan pelatihan SDM Keuangan
 Negara yang terintegrasi dalam mewujudkan corporate university.
 2. Mengelola dan mengembangkan tenaga pengajar pendidikan dan
 pelatihan SDM Keuangan Negara yang berkualitas.
 3. Mengembangkan sarana prasarana pembelajaran yang mutakhir
 dan efektif dalam mendukung pembelajaran.
 4. Mengembangkan teknologi informasi pendidikan dan pelatihan SDM
 Keuangan Negara yang berkualitas.
 5. Meningkatkan kerja sama dengan institusi pendidikan dan
 pelatihan terbaik.
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 BAB III
 ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI, DAN
 KERANGKA KELEMBAGAAN
 3.1 Arah Kebijakan dan Strategi Kementerian Keuangan
 Untuk kurun waktu 2015-2019, kebijakan fiskal diarahkan
 untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
 berkeadilan serta mendorong strategi reindustrialisasi dalam
 transformasi ekonomi dengan tetap mempertahankan keberlanjutan
 fiskal melalui peningkatan mobilisasi penerimaan negara dan
 peningkatan kualitas belanja negara, optimalisasi pengelolaan risiko
 pembiayaan/utang dan peningkatan kualitas pengelolaan kekayaan
 negara.
 Arah Kebijakan dan Strategi Kementerian Keuangan pada tahun
 2015-2019, dalam rangka mendukung Sembilan Agenda Prioritas
 Pembangunan (Nawa Cita) serta mendukung pencapaian tujuan
 Kementerian Keuangan, adalah sebagai berikut:
 1. Terjaganya kesinambungan fiskal
 Kondisi yang ingin dicapai dalam terjaganya kesinambungan fiskal
 guna mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif adalah
 Pertama, meningkatnya tax ratio. Kedua, terjaganya rasio utang
 pemerintah. Ketiga, terjaganya defisit anggaran.
 Adapun strategi yang dilakukan untuk menjaga kesinambungan
 fiskal diantaranya adalah:
 a. Optimalisasi penerimaan negara dengan menjaga iklim investasi
 dan keberlanjutan usaha;
 b. Mengendalikan rasio utang terhadap PDB dalam batas yang
 manageable;
 c. Mengendalikan defisit anggaran dalam batas aman.
 Strategi yang mendasar dalam menjaga kesimbungan fiskal perlu
 memperhatikan dan mencermati kondisi perekonomian global,

Page 27
                        

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
 - 24 -
 perekonomian dan kerjasama kawasan (regional), dan kondisi
 perekonomian domestik serta stabilitas sektor keuangan.
 Kondisi-kondisi tersebut saling terkait dalam penyusunan kebijakan
 fiskal untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam
 jangka menengah. Untuk mencapai negara berpenghasilan tinggi
 pada tahun 2030, perekonomian nasional dituntut tumbuh rata-
 rata 6-8 persen per tahun. Agar berkelanjutan, pertumbuhan yang
 tinggi tersebut harus bersifat inklusif serta tetap menjaga kestabilan
 ekonomi.
 2. Optimalisasi penerimaan negara dan reformasi administrasi
 perpajakan serta reformasi kepabeanan dan cukai
 Kondisi yang ingin dicapai dalam optimalisasi penerimaan negara
 dan reformasi administrasi perpajakan serta reformasi kepabeanan
 dan cukai adalah:
 a. Penerimaan pajak negara yang optimal;
 b. Penerimaan negara di sektor kepabeanan dan cukai yang
 optimal;
 c. Peningkatan kelancaran arus barang dalam rangka mendukung
 Sistem Logistik Nasional.
 Strategi yang dilakukan Kementerian Keuangan dalam rangka
 mewujudkan penerimaan pajak yang optimal adalah:
 a. Penguatan SDM dan kelembagaan, termasuk peningkatan
 jumlah SDM menjadi dua kali lipat pada tahun 2019 yang
 disertai dengan upaya peningkatan kualitas SDM tersebut;
 b. Ekstensifikasi dan intensifikasi pajak terutama Pajak
 Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penghasilan (PPh) Orang
 Pribadi;
 c. Peningkatan akses kepada data pihak ketiga, terutama
 perbankan;
 d. Dukungan dari institusi penegak hukum guna menjamin
 ketaatan pembayaran pajak (tax compliance);
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 e. Pembentukan Tim Intensifikasi Pajak di Direktorat Jenderal
 Pajak dengan melibatkan pihak-pihak eksternal terkait, seperti:
 Bareskrim Polri dan KPK (quickwins1);
 f. Penyempurnaan peraturan perundang-undangan perpajakan;
 g. Pemetaan wilayah potensi penerimaan pajak hasil pemeriksaan;
 h. Pembenahan sistem administrasi perpajakan;
 i. Penyediaan layanan yang mudah, murah, cepat, dan akurat;
 j. Peningkatan efektivitas penyuluhan, pengawasan dan penegakan
 hukum.
 Strategi yang dilakukan Kementerian Keuangan dalam rangka
 mewujudkan penerimaan negara di sektor kepabeanan dan cukai
 yang optimal adalah:
 a. Penguatan kerangka hukum (legal framework) melalui
 penyelesaian/ penyempurnaan peraturan di bidang lalu lintas
 barang dan jasa;
 b. Peningkatan efektivitas joint audit;
 c. Peningkatan koordinasi terkait peran pemungutan pajak dalam
 rangka impor (PDRI);
 d. Reorganisasi dalam rangka bisnis focusing untuk meningkatkan
 penerimaan;
 e. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana operasi serta
 informasi kepabeanan dan cukai;
 f. Ekstensifikasi dan intensifikasi barang kena cukai;
 g. Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM Kepabeanan.
 Strategi yang dilakukan Kementerian Keuangan dalam rangka
 mewujudkan peningkatan kelancaran arus barang untuk
 mendukung Sistem Logistik Nasional adalah:
 a. Pengembangan dan penyempurnaan sistem dan prosedur yang
 berbasis IT yang meliputi profilling Perusahaan Pengurusan Jasa
 1Quickwins merupakan program aksi jangka pendek yang bersifat urgent, realistis, segera bisa
 dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, dan memiliki peluang keberhasilan yang besar.
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 Kepabeanan (PPJK) dan peningkatan implementasi pintu tunggal
 nasional Indonesia (Indonesia National Single Window – INSW);
 b. Persiapan operator ekonomi yang berwenang (Authorized
 Economic Operator–AEO) dan pengembangan Tempat
 Penimbunan Sementara (TPS);
 c. Penerapan Auto Gate System (AGS);
 d. Penerapan Tempat Pemeriksaan Fisik Terpadu (TPFT);
 e. Penerapan Integrated Cargo Release (i-CaRe) System, dan
 Kawasan Pelayanan Pabean Terpadu (KPPT);
 f. Percepatan penyelesaian dokumen pelengkap pabean (dokap)
 untuk importir jalur kuning dan jalur merah.
 3. Pembangunan Sistem Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang
 Handal Untuk Optimalisasi Penerimaan Negara
 Kondisi yang ingin dicapai dalam rangka pembangunan sistem
 PNBP yang handal untuk optimalisasi penerimaan negara adalah
 PNBP yang optimal.
 Strategi yang dilakukan Kementerian Keuangan dalam rangka
 mewujudkan PNBP yang optimal adalah:
 a. Penyempurnaan regulasi pengelolaan PNBP;
 b. Pengembangan dan penyempurnaan sistem PNBP berbasis IT;
 c. Inventarisasi, intensifikasi dan/atau ekstensifikasi PNBP;
 d. Memperkuat monitoring dan evaluasi PNBP;
 e. Meningkatkan sinergi dan kapasitas stakeholders pengelola
 PNBP;
 f. Optimalisasi PNBP migas dan nonmigas;
 g. Optimalisasi PNBP umum dan BLU.

Page 30
                        

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
 - 27 -
 4. Peningkatan kualitas perencanaan penganggaran, pelaksanaan
 anggaran, dan transfer ke daerah
 Kondisi yang ingin dicapai dalam rangka peningkatan kualitas
 perencanaan penganggaran, pelaksanaan anggaran, dan transfer ke
 daerah adalah:
 a. Perencanaan dan Pelaksanaan anggaran yang berkualitas;
 b. Hubungan Keuangan Pusat dan Daerah yang Adil dan
 Transparan.
 Strategi yang dilakukan Kementerian Keuangan dalam rangka
 mewujudkan perencanaan anggaran yang berkualitas adalah:
 a. Pengurangan pendanaan bagi kegiatan yang konsumtif dalam
 alokasi anggaran Kementerian/Lembaga;
 b. Pencanangan program penghematan dengan pengurangan
 frekuensi perjalanan dinas, rapat di luar kantor, pembatasan
 pembelian kendaraan dan pembangunan gedung baru,
 pengurangan aktivitas seremonial, dan pengutamaan konsumsi
 atau penggunaan produk dalam negeri (quickwins);
 c. Merancang ulang kebijakan subsidi guna mewujudkan subsidi
 yang rasional penganggarannya dan tepat sasaran;
 d. Pemantapan penerapan Penganggaran Berbasis Kinerja (PBK)
 dan Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah (KPJM) untuk
 meningkatkan disiplin dan kepastian fiskal;
 e. Penataan remunerasi aparatur negara dan Sistem Jaminan
 Sosial Nasional (SJSN);
 f. Memprioritaskan alokasi belanja yang bersifat mandatory
 spending, seperti: anggaran pendidikan, penyediaan dana desa
 dan lainnya;
 g. Memprioritaskan alokasi belanja untuk mendanai isu strategis
 jangka menengah yang memegang peran penting dalam
 pencapaian prioritas nasional, seperti: pembangunan
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 infrastruktur konektivitas, pemenuhan alutsista TNI, ketahanan
 pangan dan energi;
 h. Peningkatan sinergi dan kapasitas stakeholders penganggaran.
 Strategi yang dilakukan Kementerian Keuangan dalam rangka
 mewujudkan pelaksanaan anggaran yang berkualitas adalah:
 a. Penyempurnaan dan perbaikan regulasi dan kebijakan untuk
 memperbaiki penyediaan dan penyaluran dana di bidang
 investasi, pinjaman dan kredit program sesuai dengan program
 kebijakan yang telah ditetapkan pemerintah dalam rangka
 mendorong pertumbuhan infrastruktur dan iklim investasi
 pemerintah;
 b. Pengelolaan kas yang efektif untuk mencapai jumlah likuiditas
 kas yang ideal untuk membayar belanja pemerintah melalui
 neraca tunggal perbendaharaan (treasury single account) secara
 penuh, pengelolaan rekening Bendahara dan perkiraan kas (cash
 forecasting) yang handal, serta manajemen surplus kas yang
 mampu memberi kontribusi optimal bagi penerimaan negara
 melalui pembentukan treasury dealing rooms;
 c. Modernisasi kontrol dan monitoring pelaksanaan anggaran
 dengan sistem informasi yang terintegrasi sehingga memenuhi
 kaidah-kaidah international best practices;
 d. Mengintegrasikan informasi keuangan K/L secara nasional,
 online dan real time melalui implementasi Aplikasi SPAN dan
 SAKTI dengan akuntasi berbasis akrual (quickwins);
 e. Pengimplementasian monitoring dan evaluasi atas penyerapan
 dana dan pengukuran-pengukuran terkait efektifitas penyerapan
 dana tersebut terhadap output dan outcome yang dihasilkan dan
 dikaitkan dengan peningkatan kinerja melalui mekanisme
 spending review;
 f. Penguatan fungsi manajemen kas melalui perencanaan kas yang
 fully integrated sehingga mampu untuk melakukan deposit
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 collections timely dan properly time disbursement yang dapat
 meminimalkan cash mismatch dan mampu menyediakan
 anggaran untuk membiayai kegiatan pemerintah;
 g. Peningkatan kualitas fungsi Pembinaan Pengelolaan Keuangan
 Badan Layanan Umum (BLU) diarahkan pada
 penetapan/redefinisi konsep BLU regulasi dan tata kelola; dan
 peningkatan kinerja keuangan satker BLU sesuai dengan prinsip-
 prinsip international best practices;
 h. Peningkatan akurasi pertanggungjawaban keuangan pemerintah
 dengan penerapan accrual accounting secara penuh serta
 meningkatkan kualitas pertanggungjawaban pelaksanaan
 anggaran negara sesuai dengan tata kelola keuangan yang baik
 dan akurat.
 Strategi yang dilakukan Kementerian Keuangan dalam rangka
 mewujudkan hubungan keuangan pusat dan daerah yang adil dan
 transparan adalah:
 a. Percepatan penyelesaian RUU tentang Hubungan Keuangan
 antara Pemerintah Pusat dan Daerah (HKPD) yang merupakan
 revisi dari UU 33/2004;
 b. Revisi PP 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang Bersumber
 dari APBN (quickwins);
 c. Mempercepat pelayanan evaluasi Perda/raperda tentang Pajak
 Daerah dan Retribusi Daerah (PDRD), peningkatan kualitas
 evaluasi Perda PDRD serta meningkatkan kapasitas pemerintah
 daerah dalam pengelolaan PDRD;
 d. Percepatan pelaksanaan pengalihan anggaran pusat ke daerah
 untuk fungsi-fungsi yang telah menjadi wewenang daerah,
 mengalihkan secara bertahap dana dekonsentrasi dan tugas
 pembantuan menjadi Dana Alokasi Khusus (DAK) dan
 mempengaruhi pola belanja daerah untuk meningkatkan
 kualitas pelayanan publik;
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 e. Mengembangkan pendapatan daerah yang efektif dan efisien;
 f. Mengembangkan sistem transfer yang meminimumkan
 ketimpangan horizontal dan vertikal serta memperbaiki kualitas
 pelayanan;
 g. Mengharmonisasikan belanja pusat dan daerah agar belanja
 daerah menjadi efektif dan efisien;
 h. Memperluas akses daerah terhadap sumber pembiayaan
 pinjaman dan diminati oleh daerah untuk mendukung
 percepatan pembangunan infrastruktur daerah dan penyediaan
 pelayanan publik;
 i. Menyusun pemeringkatan daerah sebagai bentuk penilaian
 kinerja keuangan daerah yang terintegrasi dengan mekanisme
 pemberian insentif;
 j. Meningkatkan efektivitas monitoring dan evaluasi dana transfer
 yang bersifat spesifik;
 k. Meningkatkan kualitas belanja daerah dan mengembangkan
 keleluasaan belanja daerah yang bertanggung jawab untuk
 meningkatkan kuantitas dan kualitas pelayanan publik dasar;
 l. Mempersiapkan program pengembangan aparatur
 pelaksana/pengelola dana desa untuk mendukung efektivitas
 pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi pelaksanaan program
 dana desa (Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 dan PP Nomor
 60 Tahun 2014).
 5. Peningkatan Kualitas Pengelolaan Kekayaan Negara dan
 Pembiayaan Anggaran.
 Kondisi yang ingin dicapai dalam rangka peningkatan kualitas
 pengelolaan kekayaan negara dan pembiayaan anggaran adalah:
 a. Pengelolaan kekayaan negara yang optimal;
 b. Pembiayaan yang aman untuk mendukung kesinambungan
 fiskal.
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 Strategi yang dilakukan Kementerian Keuangan dalam rangka
 mewujudkan pengelolaan kekayaan negara yang optimal adalah:
 a. Penguatan regulasi melalui penyelesaian RUU di bidang
 pengelolaan kekayaan negara, penilai, pengurusan piutang
 negara dan piutang daerah, serta lelang;
 b. Pengamanan kekayaan negara melalui tertib administrasi, tertib
 fisik dan tertib hukum;
 c. Implementasi perencanaan kebutuhan BMN (asset planning)
 melalui penyusunan Rencana Kebutuhan Barang Milik Negara
 (RKBMN) untuk pengadaan dan pemeliharaan BMN;
 d. Membentuk Sistem Informasi Manajemen Aset Negara (SIMAN)
 yang menyajikan informasi terkait dengan penatausahaan aset
 (quickwins);
 e. Mengintensifkan pengawasan dan pengendalian atas pengelolaan
 BMN pada Kementerian/Lembaga yang dilakukan secara
 berjenjang mulai dari tingkat satker;
 f. Digitalisasi proses bisnis pengelolaan kekayaan negara,
 pengurusan piutang negara, dan pelayanan lelang;
 g. Merencanakan, menganggarkan, dan melaporkan dana investasi
 pemerintah yang selektif untuk meningkatkan manfaat ekonomis
 dan sosial dalam rangka menunjang kemampuan pemerintah
 meningkatkan pelayanan kepada masyarakat serta
 meningkatkan kualitas laporan serta alokasi investasi
 pemerintah yang akuntabel;
 h. Mengoptimalkan hasil pengelolaan aset melalui penagihan
 terhadap aset kredit, serta penjualan, pemanfaatan, dan
 penetapan status penggunaan aset properti.
 Strategi yang dilakukan Kementerian Keuangan dalam rangka
 mewujudkan pembiayaan yang aman untuk mendukung
 kesinambungan fiskal adalah:
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 a. Pemanfaatan Sisa Anggaran Lebih (SAL) sebagai fiscal buffer
 untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya krisis pasar SBN;
 b. Optimalisasi perencanaan dan pemanfaatan pinjaman untuk
 kegiatan produktif antara lain melalui penerbitan sukuk berbasis
 proyek;
 c. Pengelolaan Surat Berharga Negara melalui pengembangan pasar
 SBN domestik dan pengembangan metode penerbitan SBN valas
 yang lebih fleksibel;
 d. Pengelolaan risiko keuangan yang terintegrasi;
 e. Penggabungan lembaga keuangan penjaminan investasi dalam
 satu wadah untuk membiayai kegiatan-kegiatan beresiko tinggi;
 f. Penguatan peranan dan kebijakan dalam mendukung
 pembangunan proyek KPS dengan penyediaan dukungan
 pemerintah dan diversifikasi pembiayaan infrastruktur;
 g. Pengelolaan dukungan pemerintah dan sistem penjaminan
 terkait dengan sistem investasi pada proyek-proyek yang berbasis
 KPS;
 h. Implementasi manajemen kekayaan utang (Asset Liability
 Management – ALM) untuk mendukung pengelolaan utang dan
 kas negara;
 i. Mengoptimalkan potensi pendanaan utang dari sumber dalam
 negeri dan memanfaatkan sumber utang dari luar negeri sebagai
 pelengkap;
 j. Melakukan Pengembangan Instrumen dan Perluasan Basis
 Investor Utang agar diperoleh fleksibilitas dalam memilih sumber
 utang yang lebih sesuai kebutuhan dengan biaya yang minimal
 dan risiko terkendali;
 k. Memanfaatkan fleksibilitas pembiayaan utang untuk menjamin
 terpenuhinya pembiayaan APBN dengan biaya dan risiko yang
 optimal;
 l. Memaksimalkan pemanfaatan pinjaman untuk belanja modal
 terutama pembangunan Infrastruktur;
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 m. Melakukan Pengelolaan Utang secara aktif dalam kerangka ALM
 Negara;
 n. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas.
 6. Peningkatan pengawasan di bidang kepabeanan dan cukai serta
 perbatasan.
 Kondisi yang ingin dicapai dalam rangka peningkatan pengawasan
 di bidang kepabeanan dan cukai serta perbatasan adalah
 optimalisasi pengawasan dalam rangka mendukung fungsi
 community protection serta melaksanakan fungsi sebagai border
 management.
 Strategi yang dilakukan Kementerian Keuangan dalam rangka
 mewujudkan optimalisasi pengawasan dalam rangka mendukung
 fungsi community protection serta melaksanakan fungsi sebagai
 border management adalah:
 a. Meningkatkan kerjasama dan koordinasi dengan lembaga
 penegak hukum lainnya, di Indonesia pada khususnya dan
 internasional pada umumnya, di bidang pengawasan maritim
 dipandang dari aspek kepabeanan;
 b. Memperbaiki praktek manajemen pengawasan perbatasan dan
 kerjasama operasional dengan stakeholders lainnya;
 c. Memperbaiki kerjasama operasional pengawasan barang di
 perbatasan dengan stakeholders lainnya, khususnya karantina
 kesehatan dan barang;
 d. Mengoptimalkan pelaksanaan fungsi kepabeanan berdasarkan
 Border Trade Agreement (BTA) yang mengatur perdagangan
 perbatasan (tradisional) bagi penduduk yang tinggal di wilayah
 perbatasan (pelintas batas) baik di darat maupun di laut;
 e. Mendirikan kawasan Pabean dengan layout sesuai standar
 kepabeanan internasional di entry point di perbatasan;
 f. Mengembangkan Pos Lintas Batas Negara Terpadu dalam
 kerangka kawasan pabean yang di dalamnya juga disediakan
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 Tempat Penimbunan Sementara (TPS) bagi pengawasan dan
 pelayanan kepabeanan di bidang ekspor dan impor;
 g. Mengoptimalkan pelaksanaan fungsi kepabeanan dengan
 memperbaiki dan melengkapi infrastruktur pengawasan di
 kantor perbatasan;
 h. Melengkapi dan meningkatkan kualitas sarana dan prasarana
 pendukung operasi dan pengawasan serta informasi kepabeanan
 dan cukai di kantor-kantor perbatasan, seperti: x-ray, anjing
 pelacak, listrik, dll;
 i. Peningkatan kapasitas peralatan surveillance diantaranya Hi-Co
 Scan Container (quickwins);
 j. Memperbaiki praktik manajemen pengawasan pelintas batas,
 misalnya dengan penggunaan manifes penumpang dari
 perusahaan bisa untuk mengidentifikasi potensi penyelundupan
 oleh pelintas batas;
 k. Merestrukturisasi, merevitalisasi dan meningkatkan kapasitas
 pengawasan laut DJBC;
 l. Penyediaan teknologi pengintaian dan penginderaan laut terpadu
 (multi alat, multi peran) yang berbasis di pangkalan dengan
 cakupan area pengawasan laut yang memadai untuk mendukung
 operasional kapal patroli;
 m. Penataulangan lokasi basis armada patroli laut guna
 mengoptimalkan operasional pengawasan oleh kapal patroli di
 sektor-sektor yang memiliki potensi kerawanan
 penyelundupan/pelanggaran kepabeanan tinggi;
 n. Pembangunan kapal patroli interceptor (speedboat) sebanyak 68
 unit selama 5 tahun (program lanjutan);
 o. Pembangunan dermaga kapal patroli serta tempat pengisian
 bahan bakar untuk kapal patroli di KPPBC yang berbatasan
 dengan laut guna mendukung patroli dan operasi pengawasan
 laut;
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 p. Penyempurnaan hirarki basis armada laut dan rantai komando
 untuk memperbaiki responsivitas operasional, memperbaiki
 jenjang karir dan remunerasi personil perkapalan bea dan cukai,
 serta meningkatkan kerjasama dengan lembaga keamanan di
 Indonesia dan internasional di bidang pengawasan maritim.
 7. Kesinambungan reformasi birokrasi, perbaikan governance, dan
 penguatan kelembagaan.
 Kondisi yang ingin dicapai dalam rangka kesinambungan reformasi
 birokrasi, perbaikan governance, dan penguatan kelembagaan
 adalah:
 a. Organisasi yang fit for purpose;
 b. SDM yang kompetitif;
 c. Sistem Informasi Manajemen yang terintegrasi;
 d. Peningkatan kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan
 kementerian.
 Strategi yang dilakukan Kementerian Keuangan dalam rangka
 mewujudkan Organisasi yang fit for purpose adalah:
 a. Merampingkan Corporate Center menjadi strategic function dan
 shared service, sementara unit eselon I memperoleh otonomi
 yang memadai;
 b. Mengurangi span of control;
 c. Melakukan restrukturisasi/penataan dan penajaman tugas dan
 fungsi unit kerja;
 d. Mengkaji ulang tata kelola special mission;
 e. Penyusunan job family dan job competency Kementerian
 Keuangan dalam rangka desain pola karir yang ideal;
 f. Pengembangan SOP Layanan Unggulan dan SOPLink;
 g. Mewujudkan transformasi pelaksanaan tugas dan fungsi unit
 organisasi melalui pengembangan jabatan fungsional dan
 penataan jabatan struktural;
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 h. Pengembangan e-corporate services untuk mendukung sinergi
 organisasi.
 Strategi yang dilakukan Kementerian Keuangan dalam rangka
 mewujudkan SDM yang kompetitif adalah:
 a. Mengoptimalkan fungsi pengembangan pegawai guna memenuhi
 kebutuhan SDM yang berkualitas;
 b. Campaign rekrutmen ke perguruan tinggi/sekolah;
 c. Implementasi manajemen talenta Kementerian Keuangan;
 d. Pemodelan mutasi antar unit eselon I, menggunakan data Job
 Family, Succession Plan, Job Person Match (JPM), dan data
 assessment;
 e. Implementasi sistem merit dan end-to-end talent management;
 f. Integrasi dan pengembangan Human Resources Information
 System (HRIS);
 g. Integrasi pendidikan dan pelatihan yang jelas dan menyeluruh
 dalam konsep corporate university dengan penguatan lembaga
 pendidikan kedinasan yang saat ini ada dan penguatan fungsi
 perencanaan, pengembangan, dan evaluasi pelatihan untuk
 menjamin terjadinya link and match dengan tujuan strategis
 organisasi;
 h. Pendidikan dan pelatihan bagi aparatur sipil negara melalui
 pendidikan dan pelatihan di bidang keuangan negara.
 Strategi yang dilakukan Kementerian Keuangan dalam rangka
 mengintegrasikan Sistem Informasi Manajemen:
 a. Pengembangan ICT Blue Print / Integrated Strategic Plan (ISP);
 b. Penyusunan Arsitektur TIK yang komprehensif selaras dengan
 ISP hasil Transformasi Kelembagaan;
 c. Pembangunan dan pengembangan sistem informasi sesuai Core
 Bussiness unit eselon I;
 d. Pengembangan Sistem Informasi Pertukaran Data;
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 e. Pembangunan dan pengembangan Integrated Financial
 Management Information System (IFMIS).
 Strategi bidang pengawasan yang dilakukan Kementerian Keuangan
 dalam rangka mewujudkan peningkatan kepercayaan publik
 terhadap pengelolaan keuangan kementerian:
 a. Peningkatan efektivitas tata kelola, pengendalian intern, dan
 manajemen risiko di Kementerian Keuangan;
 b. Implementasi audit Teknologi Informasi dan penggunaan Teknik
 Audit Berbantuan Komputer (TABK);
 c. Peningkatan peran dan kerjasama dengan Aparat Pengawas
 Internal Pemerintah (APIP) lain, termasuk pembuatan peraturan
 dan pedoman pengawasan;
 d. Pengembangan infrastruktur dan sistem pengawasan sesuai best
 practices;
 e. Peningkatan internalisasi Anti Korupsi, perluasan Audit Kinerja
 dan Investigasi, serta optimalisasi Whistleblowing System;
 f. Peningkatan kualitas pemantauan tindak lanjut hasil
 pengawasan internal dan eksternal;
 g. Pelaksanaan pengawasan atas pengelolaan Bagian Anggaran
 Bendahara Umum Negara.
 Dalam rangka menjalankan arah kebijakan dan strategi-strategi
 tersebut diatas, Kementerian Keuangan memiliki sebelas program
 yang terdiri dari:
 1. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis
 Lainnya Kementerian Keuangan;
 2. Program Pengelolaan Anggaran Negara;
 3. Program Peningkatan dan Pengamanan Penerimaan Pajak;
 4. Program Pengawasan, Pelayanan, dan Penerimaan di Bidang
 Kepabeanan dan Cukai;
 5. Program Pengelolaan Perbendaharaan Negara;
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 6. Program Pengelolaan Kekayaan Negara, Penyelesaian
 Pengurusan Piutang Negara dan Pelayanan Lelang;
 7. Program Peningkatan Kualitas Hubungan Keuangan Pusat dan
 Daerah;
 8. Program Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko;
 9. Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur
 Kementerian Keuangan;
 10. Program Perumusan Kebijakan Fiskal dan Sektor Keuangan;
 dan
 11. Program Pendidikan dan Pelatihan Aparatur di Bidang
 Keuangan Negara.
 3.2 Arah Kebijakan dan Strategi BPPK
 Dalam menyusun arah kebijakan dan strategi, BPPK mengacu
 pada salah satu tujuan Kementerian Keuangan, yaitu kesinambungan
 reformasi birokrasi, perbaikan governance, dan penguatan lembaga.
 Sasaran strategis yang menjadi peran BPPK dari arah kebijakan ini
 adalah SDM yang kompetitif. Sasaran strategis ini dirinci ke dalam
 beberapa arah kebijakan. Arah kebijakan yang sesuai dengan tugas dan
 fungsi BPPK yaitu:
 Integrasi pendidikan dan pelatihan yang jelas dan menyeluruh
 dalam konsep corporate university dengan penguatan lembaga
 pendidikan kedinasan yang ada saat ini dan penguatan fungsi
 perencanaan, pengembangan, serta evaluasi pelatihan untuk
 menjamin terjadinya link and match dengan tujuan strategis
 organisasi.
 Pendidikan dan pelatihan bagi Aparatur Sipil Negara melalui
 pendidikan dan pelatihan di bidang keuangan negara.

Page 42
                        

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
 - 39 -
 Arah strategi dan kebijakan Kementerian Keuangan sebagaimana
 disebutkan diatas diimplementasikan oleh BPPK melalui 5 arah
 kebijakan dan strategi, yaitu:
 1. Terwujudnya organisasi yang fit for purpose dalam rangka
 mengembangkan corporate university di Kementerian Keuangan.
 2. Tersedianya sistem pendidikan dan pelatihan yang fleksibel
 memenuhi kebutuhan unit pengguna.
 3. Tersedianya layanan keahlian di bidang pengelolaan dan
 pengembangan SDM.
 4. Terwujudnya SDM Kementerian Keuangan yang memiliki
 kompetensi tinggi untuk menjadi SDM yang kompetitif.
 5. Tersedianya jaminan kualitas output layanan melalui sertifikasi
 kompetensi profesi/jabatan dan standardisasi.
 Dalam mendukung arah kebijakan dan strategi BPPK
 menetapkan 15 strategi, yaitu:
 1. Strategi dalam rangka mewujudkan organisasi yang fit for purpose
 untuk mengembangkan corporate university di Kementerian
 Keuangan adalah:
 a. Penataan Organisasi BPPK dengan penguatan fungsi
 perencanaan, pengembangan, dan evaluasi diklat.
 b. Peningkatan kapasitas Pusdiklat, Balai Diklat Keuangan, dan
 Balai Diklat Kepemimpinan.
 2. Strategi dalam mewujudkan SDM Kementerian Keuangan yang
 memiliki kompetensi tinggi untuk menjadi SDM yang kompetitif
 adalah dengan cara sebagai berikut:
 a. Penyelenggaraan diklat yang berkualitas tinggi dan dengan
 kuantitas yang mampu memenuhi pemerataan kebutuhan diklat
 bagi semua pegawai serta menjadi prioritas dalam mendukung
 nawa cita.
 b. Pengembangan kerangka kerja dan sistem organisasi
 pembelajaran di lingkungan Kementerian Keuangan yang
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 memiliki keterkaitan (link and match) antara diklat yang
 diselenggarakan dan kebutuhan kompetensi untuk mendukung
 pencapaian tujuan strategis Kementerian Keuangan.
 c. Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas tinggi di
 Politeknik Keuangan Negara-STAN.
 3. Strategi dalam mewujudkan pendidikan dan pelatihan yang
 fleksibel memenuhi kebutuhan unit pengguna adalah:
 a. Peningkatan kapasitas SDM BPPK yang dapat mengantisipasi
 kebutuhan kompetensi SDM Kementerian Keuangan di masa
 depan.
 b. Pengembangan kerja sama diklat yang mendukung
 pengembangan SDM keuangan negara yang menjadi prioritas.
 c. Pengembangan desain program yang tepat melalui konversi data
 IKD yang akurat.
 d. Pengembangan manajemen pengetahuan untuk kebutuhan
 pendidikan dan pelatihan yang diarahkan untuk menjadi bagian
 utama dalam pengembangan sistem manajemen pengetahuan
 Kementerian Keuangan.
 4. Strategi dalam mewujudkan layanan keahlian di bidang
 pengelolaan dan pengembangan SDM dengan cara:
 a. Pengadaan tenaga pengajar sesuai dengan kebutuhan jumlah
 dan kompetensi.
 b. Peningkatan kapasitas widyaiswara sesuai dengan
 kompetensinya agar dapat menjadi spesialis keuangan negara
 yang mumpuni.
 c. Pengembangan budaya riset yang berkualitas.
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 5. Strategi dalam mewujudkan jaminan kualitas output layanan
 melalui sertifikasi kompetensi profesi/jabatan dan standardisasi
 dengan cara:
 a. Penerapan standardisasi layanan yang berlaku di lingkungan
 BPPK.
 b. Pengembangan sistem manajemen mutu untuk seluruh unit di
 BPPK.
 c. Pelaksanaan sertifikasi kompetensi di lingkup keuangan negara.
 Penjelasan lebih lanjut tentang arah kebijakan dan strategi BPPK
 adalah sebagai berikut:
 1. Penataan Organisasi BPPK dengan penguatan fungsi perencanaan,
 pengembangan, dan evaluasi diklat.
 Terkait dengan amanat UU ASN serta tugas dan fungsi sertifikasi
 sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 28
 tahun 2015, BPPK akan menindaklanjuti dengan melakukan
 refocusing dan penajaman fungsi BPPK. Rancangan Organisasi
 BPPK ke depan adalah sebagai berikut:
 a. Pusdiklat akan fokus terhadap pengembangan SDM.
 1) Pusdiklat akan difokuskan pada 3 bidang utama:
 Perencanaan dan pengembangan program pelatihan;
 Evaluasi atas program pelatihan.
 Pengembangan sertifikasi kompetensi
 2) Penyelenggaraan atas beragam program pelatihan akan
 dilakukan oleh Balai Diklat, sehingga memungkinkan
 adanya:
 Penyelenggaraan diklat yang terintegrasi;
 Standardisasi penyelenggaraan diklat;
 Optimalisasi waktu untuk pengembangan program
 diklat dan peningkatan kualitas diklat.
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 b. Penggabungan Pusdiklat KNPK dengan Pusdiklat Anggaran dan
 Perbendaharaan.
 Penggabungan ini dimaksudkan untuk menyesuaikan
 penggabungan fungsi perbendaharaan sebagaimana tertera
 dalam cetak biru transformasi kelembagaan BPPK.
 c. Reorganisasi Pusdiklat Pengembangan SDM.
 Struktur Pusdiklat PSDM akan disesuaikan dengan struktur
 Pusdiklat lainnya ditambahkan dengan unit Pengelolaan
 Beasiswa.
 d. Pembangunan Program Sertifikasi Profesi di bidang keuangan
 negara.
 Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi Peraturan Presiden
 Nomor 28 Tahun 2015 tentang Kementerian Keuangan yang
 memberikan amanah sertifikasi dan uji kompetensi kepada
 Penyedia Layanan Diklat.
 2. Peningkatan kapasitas Pusdiklat, Balai Diklat Keuangan, dan Balai
 Diklat Kepemimpinan.
 Organisasi dan tata kerja Balai Diklat Keuangan saat ini diatur
 dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor PMK-177/PMK.01/2012
 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
 66/PMK.01/2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
 Pendidikan dan Pelatihan Keuangan. Saat ini, unit pengguna BDK
 meliputi kantor vertikal Ditjen Perbendaharaan, kantor vertikal
 Ditjen Pajak, kantor vertikal Ditjen Bea dan Cukai, kantor vertikal
 Ditjen Kekayaan Negara, pemerintah daerah, dan
 Kementerian/Lembaga. Rencana pengembangan Balai Diklat
 meliputi:
 a. Menyiapkan sarana prasarana dan fasilitas sesuai standar
 BPPK, diprioritaskan untuk tiga BDK baru, yaitu: BDK
 Pontianak, BDK Pekanbaru dan BDK Denpasar.
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 b. Menyelenggarakan program diklat prioritas nasional dan
 program terpilih lainnya dari Pusdiklat sesuai dengan potensi
 dan kebutuhan di daerah.
 c. Melakukan reposisi wilayah kerja BDK dengan menyesuaikan
 akses transportasi dan efisiensi biaya terutama untuk BDK di
 Pulau Sumatera dan BDK di wilayah timur Indonesia.
 d. Penambahan jumlah BDK untuk mengantisipasi
 pengembangan SDM Keuangan Negara sesuai kebutuhan unit
 pengguna.
 e. Penyiapan sarana dan prasarana diklat di salah satu BDK
 untuk dapat menjadi kampus yang dapat mengantisipasi
 berkurangnya kapasitas diklat sebagai akibat pembangunan
 fasilitas kediklatan di Pusdiklat Pajak dan keterbatasan fasilitas
 diklat di Pusdiklat-Pusdiklat lain.
 f. Meningkatkan pelayanan BDK dengan merekrut pramu asrama
 secara selektif terkait dengan pelayanan asrama.
 g. Merekrut widyaiswara berdasarkan kebutuhan lokal BDK.
 h. Membangun sarana dan prasarana yang mengakomodasi
 konsep green building dan pengarusutamaan gender, seperti:
 ruang laktasi, daycare, tangga khusus untuk pengguna kursi
 roda, dan sebagainya.
 Terkait dengan Balai Diklat Kemimpinan, berdasarkan
 benchmarking dengan lembaga diklat kepemimpinan lain di luar
 negeri, layanan lembaga diklat kepemimpinan akan dikembangkan
 pada 4 (empat) komponen besar, yaitu:
 a. Pra Diklat, misalnya: bahan bacaan, penugasan, assessment,
 dan sebagainya.
 b. Dalam Diklat, misalnya: desain program, kurikulum, metode
 pembelajaran, dan sebagainya.
 c. Pasca Diklat, misalnya: monitoring dan networking.
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 d. Lainnya, meliputi pengajar dan fasilitator dan tenaga kediklatan
 lainnya, pengelolaan informasi dan database, fasilitas
 pendukung dan layanan lainnya.
 Balai Diklat Kepemimpinan diharapkan dapat menjadi setingkat
 lembaga diklat kepemimpinan bertaraf internasional lainnya, baik
 dari sisi kualitas infrastruktur diklat maupun kualitas program
 yang diberikan. Oleh karena itu, pengembangan Balai Diklat
 Kepemimpinan berfokus pada 5 komponen utama, yaitu:
 a. Penajaman Tugas dan Fungsi
 Balai Diklat Kepemimpinan sebagai kawah candradimuka
 dalam membentuk pemimpin Kementerian Keuangan yang
 unggul.
 Balai Diklat Kepemimpinan menyelenggarakan Diklat Pim
 III dan IV serta diklat softskills bagi para pejabat/calon
 pejabat di lingkungan Kementerian Keuangan.
 b. Penyempurnaan Program
 Setiap diklat yang akan diselenggarakan di Balai Diklat
 Kepemimpinan akan dilakukan menyeluruh dengan melalui
 tahapan-tahapan Pra Diklat, yaitu sebelum diselenggarakan
 diklat, peserta/calon peserta diklat kepemimpinan diberikan
 bahan bacaan, penugasan-penugasan dan dilakukan
 assessment. Selanjutnya, kegiatan dalam Diklat dilakukan
 melalui:pengembangan desain program, kurikulum dan
 metode pembelajaran; mengembangkan diklat softskills untuk
 pejabat/calon pejabat di lingkungan Kementerian Keuangan,
 dan mendorong Unit Eselon I di lingkungan Kementerian
 Keuangan sebagai laboratorium bagi penyelenggaraan diklat
 kepemimpinan. Balai Diklat Kepemimpinan tidak hanya
 mengacu pada LAN namun juga akan menambahkan “muatan
 lokal” Kementerian Keuangan. Yang terakhir adalah
 mengembangkan program-program pasca diklat, dengan cara:

Page 48
                        

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
 - 45 -
 melakukan monitoring terhadap alumni diklat, serta dengan
 memfasilitasi dan menjaga jaringan antar alumni diklat,
 alumni dengan pengajar, serta alumni dengan Balai Diklat
 Kepemimpinan.
 c. Modernisasi Sarana dan Fasilitas
 Modernisasi kampus Balai Diklat Kepemimpinan dengan
 mengakomodasi kepentingan dalam rangka ISO, eco-green
 environment, responsif gender serta Peraturan Daerah
 tentang Bangunan dan Tata Ruang.
 Modernisasi sarana prasarana dan fasilitas dilakukan
 secara bertahap dengan prioritas fasilitas kelas dan sarana
 pendukungnya dengan konsep One Stop Learning.
 d. Layanan Diklat, Informasi dan Database
 Layanan diklat dan informasi diberikan secara menyeluruh
 sejak ditetapkan sebagai peserta sampai peserta kembali
 melaksanakan tugas.
 Database berisi data alumni dan tenaga pengajar yang
 dilakukan pemeliharaan dan updating secara
 berkelanjutan.
 Membangun jaringan antar alumni, alumni dengan tenaga
 pengajar dan alumni dengan BDPim difasilitisasi dan terus
 dilakukan pemeliharaan dan updating secara
 berkelanjutan.
 Pemberian proyek perubahan kepada alumni diklat.
 3. Penyelenggaraan diklat yang berkualitas tinggi dan dengan
 kuantitas yang mampu memenuhi pemerataan kebutuhan diklat
 bagi semua pegawai serta menjadi prioritas dalam mendukung
 nawa cita.
 Agenda pembangunan nasional (nawa cita) merupakan hal yang
 memerlukan perhatian khusus di segenap Kementerian dan
 Lembaga. Oleh karena itulah, Kementerian Keuangan juga

Page 49
                        

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
 - 46 -
 mendukung nawa cita, khususnya yang sesuai dengan tugas dan
 fungsi Kementerian Keuangan yaitu: (1) menghadirkan kembali
 negara untuk melindungi segenap bangsa dan memberikan rasa
 aman pada seluruh warga negara; (3) membangun Indonesia dari
 pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam
 kerangka negara kesatuan; (6) meningkatkan produktivitas rakyat
 dan daya saing di pasar internasional; dan (7) mewujudkan
 kemandirian ekonomi dengan menggerakan sektor-sektor
 strategis ekonomi domestik. Untuk keempat nawa cita tersebut,
 Kementerian Keuangan bertindak selaku leading sector dalam
 rangka pencapaian beberapa arah kebijakan dan strategi. Untuk
 nawa cita 2, 4, 5, 8 dan 9, dukungan Kementerian Keuangan
 diarahkan dengan mengintegrasikan upaya mewujudkan lima
 nawa cita ini dalam program-program transformasi kelembagaan
 yang sedang dijalankan saat ini.
 BPPK sebagai organisasi yang vital dalam mendukung SDM juga
 mendukung arah kebijakan dan strategi nasional yang
 diimplementasikan oleh unit eselon I di lingkungan Kementerian
 Keuangan sebagaimana tertera dalam Rencana Strategis
 Kementerian Keuangan. Terkait hal itu, peran yang dilakukan
 BPPK untuk mendukung unit eselon I dalam mencapai agenda
 pembangunan nasional adalah sebagai berikut:
 Sekretariat Jenderal (Setjen) mengarahkan upaya untuk
 mewujudkan nawa cita 2, 8, dan 9. Strategi utamanya adalah
 melalui penerapan nilai-nilai Kementerian Keuangan. Khusus
 untuk mewujudkan nawa cita 2, Setjen menambahkan strategi
 melalui penerapan tata kelola kinerja yang berdasarkan Balanced
 Scorecard dan implementasi manajemen risiko. Untuk
 mendukung nawa cita 5, Setjen melakukan perbaikan remunerasi
 (tunjangan kinerja) yang berdasarkan tata kelola kinerja
 organisasi. Dengan demikian, dukungan yang diberikan oleh
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 BPPK adalah dalam bentuk pengembangan kompetensi sosio
 kultural, pengelolaan perubahan, pelayanan prima, dan
 pengembangan kompetensi yang dapat mendukung SDM Setjen
 untuk mendorong internalisasi nilai-nilai Kementerian Keuangan
 kepada seluruh pegawai Kementerian Keuangan. BPPK juga
 mendukung dalam pemenuhan kompetensi manajemen risiko
 (diklat manajemen risiko dan sertifikasi manajemen risiko),
 pengelolaan kinerja (diklat pengelolaan kinerja, balanced
 scorecard certification, key performance indicator training, strategi
 dan evaluasi kinerja), dan pengendalian internal (diklat sistem
 pengendalian internal dan sertifikasi audit internal). Selain itu,
 BPPK juga berperan dalam mengembangkan SDM Setjen
 berkenaan dengan kompetensi analis remunerasi dan analisis
 beban kerja.
 Ditjen Anggaran mendapat tugas untuk mewujudkan agenda
 pembangunan nasional khususnya untuk nawa cita 7 pada
 bidang penguatan kapasitas fiskal negara. Hal tersebut di atas
 akan dilaksanakan melalui kegiatan prioritas, yaitu: kegiatan
 pengelolaan anggaran belanja Pemerintah Pusat, kegiatan
 penyusunan rancangan APBN, dan kegiatan pengembangan
 sistem penganggaran. Strategi yang dilakukan adalah dengan
 menggunakan pendekatan analitis yang lebih tajam untuk alokasi
 anggaran yang lebih optimal dan mengurangi kesenjangan
 kompetensi (knowledge gap) antara SDM Ditjen Anggaran dengan
 Kementerian/Lembaga dalam mendiskusikan anggaran. Terkait
 dengan hal ini, Ditjen Anggaran ingin mewujudkan SDM Ditjen
 Anggaran yang lebih profesional dan kompetitif di tempat
 kerjanya, memiliki posisi lebih kuat dalam diskusi penganggaran
 dengan stakeholders, dan memiliki profesi yang paling dicari di
 level nasional maupun internasional. Ditjen Anggaran sangat
 memerlukan kompetensi dan sertifikasi budget analyst yang
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 memerlukan perubahan paradigma dari administratif,
 judgemental, documentation, data entry, line item (detail) menjadi
 analisis, data oriented, forecasting, macrothinking, policy advice,
 fokus pada output/outcome, communication (oral and written).
 Terkait dengan jabatan budget analyst ini diperlukan kompetensi
 sebagai berikut:
 1) Kompetensi manajerial, meliputi: integrity, problem solving
 analysis, stakeholder orientation, dan communication.
 2) Kompetensi teknis, meliputi: formulasi kebijakan
 penganggaran (riset & kajian), analisis alokasi anggaran,
 penelaahan anggaran (review, monitoring dan evaluasi
 anggaran). Kompetensi teknis terdiri dari:
 Keahlian dasar/akademik (budgeting for public sector)
 dengan kebutuhan: kompetensi keuangan dan
 kebijakan sektor publik (public finance and policy),
 penataan arsitektur dan informasi kinerja (logic
 modelling), analisis biaya sektor publik, dan statistika
 penganggaran.
 Keahlian fungsional (sistem penganggaran Indonesia)
 dengan kebutuhan: kompetensi hukum keuangan
 negara, penyusunan asumsi ekonomi makro, exercise
 resource envelope dan postur APBN, analisis target
 PNBP, reviu angka dasar dan inisiatif baru,
 pelaksanaan trilateral meeting, standar biaya keluaran,
 penyusunan RKA-KL, penelaahan RKA-K/L,
 penyusunan RDP BUN, tata cara revisi anggaran,
 analisis hasil monitoring dan evaluasi kinerja
 anggaran, tata cara penggunaan sistem aplikasi
 (termasuk SPAN), BI, dan data anggaran
 Keahlian khusus/kepakaran pada setiap sektor
 dan/atau fungsi tertentu dalam mengalokasikan
 anggaran dan mengevaluasi pelaksanaan anggaran.
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 Ditjen Pajak mendapat tugas untuk mendukung nawa cita 7,
 yaitu penguatan kapasitas fiskal negara yang dilaksanakan
 melalui kegiatan prioritas, yaitu: kegiatan perumusan kebijakan,
 standardisasi dan bimbingan teknis, evaluasi dan pelaksanaan di
 bidang analisis dan evaluasi penerimaan perpajakan dan kegiatan
 peningkatan pembinaan dan pengawasan SDM dan
 pengembangan organisasi. Adapun strategi yang dilakukan
 Kementerian Keuangan dalam rangka mewujudkan penerimaan
 pajak yang optimal adalah: 1) Penguatan SDM dan kelembagaan,
 termasuk peningkatan jumlah SDM menjadi dua kali lipat pada
 tahun 2019 yang disertai dengan upaya peningkatan kualitasnya;
 2) Ekstensifikasi dan intensifikasi pajak terutama Pajak
 Pertambahan Nilai (PPN) & Pajak Penghasilan (PPh) Orang Pribadi;
 3) Peningkatan akses kepada data pihak ketiga, terutama
 perbankan; 4) Dukungan dari institusi penegak hukum guna
 menjamin ketaatan pembayaran pajak (tax compliance); 5)
 Pembentukan Tim Intensifikasi Pajak di Direktorat Jenderal Pajak
 dengan melibatkan pihak-pihak eksternal terkait seperti
 Bareskrim Polri dan KPK; 6) Penyempurnaan peraturan
 perundang-undangan perpajakan; 7) Pemetaan wilayah potensi
 penerimaan pajak hasil pemeriksaan; 8) Pembenahan sistem
 administrasi perpajakan; 9) Penyediaan layanan yang mudah,
 murah, cepat, dan akurat; 10) Peningkatan efektivitas
 penyuluhan, pengawasan dan penegakan hukum.
 Saat ini, tantangan Ditjen Pajak ke depan dalam rangka
 penerimaan negara dari pajak semakin berat dan memerlukan
 dukungan penguatan di bidang organisasi, teknologi informasi
 dan komunikasi, serta SDM. Terkait hal tersebut, Ditjen Pajak
 menetapkan 16 inisiatif strategis dalam transformasi
 kelembagaan. Salah satu inisiatif strategis Ditjen Pajak adalah
 memperkuat SDM dalam rangka mendukung tercapainya
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 penerimaan pajak dengan mengubah komposisi pegawai Ditjen
 Pajak, yaitu: 60% pegawai menangani fungsi pengawasan dan
 pelayanan kepada Wajib Pajak; dan sebanyak 40% pegawai
 melaksanakan fungsi pendukung. Ditjen Pajak merencanakan
 penambahan jumlah Account Representative (AR) dan Fungsional
 Pemeriksa Pajak (FPP) yang dilaksanakan sejak 2015 sd 2019. Hal
 ini memerlukan dukungan BPPK untuk melaksanakan diklat AR
 Dasar dan diklat FPP Dasar sebagai prasyarat untuk mengangkat
 AR dan FPP.
 Ditjen Bea dan Cukai mendapat tugas mendukung agenda
 pembangunan nasional khususnya nawa cita 1 dalam
 memperkuat jati diri sebagai negara maritim. Implementasi arah
 kebijakan dan strategi dimaksud akan dilaksanakan melalui
 kegiatan prioritas yaitu kegiatan pelaksanaan pengawasan dan
 penindakan atas pelanggaran peraturan perundang-undangan,
 intelijen dan penyidikan tindak pidana kepabeanan dan cukai.
 Selain itu, Ditjen Bea Cukai juga mendukung perwujudan nawa
 cita 3, yaitu dengan pengembangan kawasan perbatasan.
 Implementasi arah kebijakan dan strategi ini dilaksanakan
 melalui kegiatan prioritas yaitu kegiatan pelaksanaan
 pengawasan dan penindakan atas pelanggaran peraturan
 perundangan, intelijen dan penyidikan tindak pidana kepabeanan
 dan cukai. Dalam periode 2015-2019, Ditjen Bea dan Cukai akan
 melaksanakan penambahan pegawai sebanyak 6.924 orang.
 Penambahan ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan anak
 buah kapal patroli dan auditor untuk memenuhi target audit
 coverage ratio (ACR) sebesar 10 persen. Untuk melaksanakan hal
 tersebut, Ditjen Bea dan Cukai memerlukan dukungan BPPK
 dalam meningkatkan kapasitas SDM-nya melalui berbagai
 program pengembangan SDM, baik melalui diklat seperti diklat
 dasar (kesamaptaan dan DTSD), diklat teknis substantif

Page 54
                        

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
 - 51 -
 spesialis, diklat fungsional; maupun kegiatan pengembangan lain
 yang sifatnya tematik untuk mendorong tercapainya kebijakan
 yang diambil Ditjen Bea dan Cukai.
 Ditjen Perbendaharaan mendapat tugas mendukung agenda
 pembangunan nasional dalam nawa cita 6, yaitu membangun
 perumahan dan kawasan permukiman melalui kegiatan prioritas,
 yaitu: kegiatan manajemen investasi dan penerusan pinjaman.
 Selain itu, Ditjen Perbendaharaan juga mendukung nawa cita 7
 pada penguatan kapasitas fiskal negara. Hal tersebut di atas
 akan dilaksanakan melalui kegiatan prioritas yaitu kegiatan
 pembinaan pelaksanaan anggaran. Terkait dengan nawa cita 6,
 kompetensi yang diperlukan adalah sebagai berikut:
 1) Tematik manajemen utang (pengetahuan di bidang
 manajemen utang, manajemen risiko, pengelolaan kredit
 macet) dengan pemenuhan kebutuhan kompetensi melalui:
 diklat debt management & financial analysis system, diklat
 manajemen risiko, diklat financial risk management, diklat
 strategi portofolio utang dan pengelolaan PHLN (capital
 market).
 2) Tematik hukum (analisa perjanjian/intepretasi dokumen
 hukum dan produk hukum untuk investasi, pemberian
 pinjaman, penerusan pinjaman luar negeri, kredit program
 dan pembiayaan lainnya) dengan pemenuhan kebutuhan
 kompetensi berupa: diklat legal drafting, diklat legal
 english, dan diklat contract drafting.
 3) Tematik ekonomi dan statistik (analisa restrukturisasi
 keuangan perusahaan, statistika terapan, studi kelayakan
 finansial proyek, proses akuntansi pemerintah dan
 komersil serta analisa perkiraannya) dengan pemenuhan
 kebutuhan kompetensi: akuntansi berbasis PSAK
 konvergensi IFRS, diklat analisis laporan keuangan,
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 analisa restrukturisasi keuangan perusahaan, dasar-dasar
 penelitian, financial statistic, project management, asset
 liability management.
 Terkait dengan nawa cita 7, Ditjen Perbendaharaan
 membutuhkan kompetensi sebagai berikut:
 1) Kompetensi dasar (manajemen keuangan negara,
 makroekonomi, kebijakan publik) dengan pemenuhan
 kebutuhan kompetensi berupa: PFM, makroekonomi, dan
 public policy.
 2) Kompetensi menengah (kebijakan keuangan publik,
 evaluasi belanja negara, ekonomi sektor publik, monitoring
 dan evaluasi pelaksanaan anggaran) dengan pemenuhan
 kebutuhan kompetensi terkait: kebijakan dan mekanisme
 Pelaksana Anggaran, sistem monitoring dan evaluasi
 (basic), public policy analysis (introduction), public
 expenditure evaluation (introduction), public sector economy,
 aplikasi monitoring, dan evaluasi pelaksanaan anggaran.
 3) Kompetensi lanjutan (evaluasi belanja negara, kebijakan
 fiskal regional, kebijakan publik dalam regulator impact
 dan cost benefit analysis, metodologi penelitian, ekonomi
 sektor publik, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
 anggaran) yang memerlukan pemenuhan kompetensi
 dalam bidang: spending review, RPA, KFR, policy analysis,
 strategic public policy, spending evaluation/ budget impact,
 public sector (lanjutan), economic development, metode
 penelitian dan econometrika.
 Ditjen Kekayaan Negara memiliki tugas mendukung nawa cita 6,
 yaitu: peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam pembiayaan
 infrastruktur. Implementasi arah kebijakan dan strategi ini akan
 dilaksanakan melalui kegiatan prioritas, yaitu: kegiatan
 perumusan kebijakan, standardisasi, bimbingan teknis, evaluasi,
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 dan pengelolaan kekayaan negara dipisahkan. Dalam hal ini,
 Ditjen Kekayaan Negara membutuhkan diklat-diklat terkait
 dengan pengelolaan BMN, lelang, dan piutang negara.
 Selain itu, saat ini Ditjen Kekayaan Negara juga sedang
 mengembangkan jabatan fungsional seperti: pengelola BMN,
 penilai, dan juru sita. Saat ini, satu jabatan fungsional (yaitu
 pejabat lelang) telah disetujui oleh Kemenpan-RB. Selanjutnya
 diperlukan sertifikasi dan pemenuhan kompetensi oleh BPPK
 terkait dengan pejabat lelang tersebut.
 Ditjen Perimbangan Keuangan berperan dalam nawa cita 3 terkait
 penguatan tata kelola pemerintah daerah dan peningkatan
 kualitas pemerintahan daerah yang diimplementasikan dalam: 1)
 kegiatan perumusan kebijakan, pemantauan dan evaluasi di
 bidang pendanaan daerah dan ekonomi daerah, penyusunan
 laporan keuangan transfer ke daerah; 2) pengembangan sistem
 informasi keuangan daerah serta kegiatan perumusan kebijakan,
 dan pembinaan di bidang pajak daerah dan retribusi daerah; 3)
 perumusan kebijakan, pembinaan, dan pengelolaan transfer ke
 daerah dan dana desa. Selain itu, terkait nawa cita 3 dalam
 pembangunan desa dan kawasan perdesaan, Ditjen Perimbangan
 Keuangan juga berperan melalui kegiatan perumusan kebijakan,
 pembinaan, dan pengelolaan transfer ke daerah dan dana desa.
 Dalam mendukung perwujudan nawa cita tersebut, diperlukan
 peningkatan kompetensi di bidang perimbangan keuangan,
 terutama peningkatan kompetensi SDM Ditjen Perimbangan
 Keuangan, dalam meningkatkan kualitas penatausahaan,
 pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan daerah dan
 pengelolaan dana desa.
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 Disamping itu, dibutuhkan pula pengembangan kapasitas lainnya
 di bidang: perimbangan keuangan, pajak daerah dan retribusi
 daerah, serta pengembangan kompetensi untuk jabatan
 fungsional analis keuangan pusat dan daerah.
 Ditjen Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko mendukung nawa cita
 6 pada peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam pembiayaan
 infrastruktur. Implementasi arah kebijakan dan strategi ini akan
 dilaksanakan melalui kegiatan prioritas, yaitu: kegiatan
 pengelolaan dukungan pemerintah dan pembiayaan infrastruktur.
 Peran lain Ditjen Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko adalah
 mendukung nawa cita 7 melalui penguatan kapasitas fiskal
 negara. Peran ini akan dilaksanakan melalui kegiatan prioritas,
 yaitu: kegiatan pengelolaan strategi dan portofolio utang. Terkait
 dengan perwujudan nawa cita ini, Ditjen Pengelolaan dan
 Pembiayaan Risiko memerlukan diklat terkait pengelolaan
 portofolio dan utang, serta dukungan diklat dalam bidang
 pengelolaan keuangan daerah dan manajemen proyek.
 Inspektorat Jenderal sebagai pengawas internal di lingkungan
 Kementerian Keuangan turut mendukung agenda pembangunan
 nasional dalam nawa cita 2 melalui pengarusutamaan gender dan
 implementasi SAKIP yang menerapkan tata kelola kinerja yang
 berdasarkan balanced score card dan implementasi manajemen
 risiko. Selain itu, Itjen juga mendukung nawa cita 4 melalui
 implementasi konsep three lines of defense. Saat ini, jumlah
 auditor di Itjen hanya 45% dari total keseluruhan pegawai. Dalam
 5 tahun ke depan, komposisinya akan lebih diperbanyak di lini
 audior sehingga menjadi 70%.
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 Terkait dengan kebutuhan kompetensi di Itjen, BPPK akan
 memfasilitasi penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan di
 bidang: audit teknologi informasi dan forensik, investigasi digital
 untuk tingkat menengah dan lanjut, serta Diklat Pembentukan
 dan Penjenjangan Auditor dalam rangka meningkatkan jumlah
 auditor.
 Badan Kebijakan Fiskal (BKF) mendapatkan tugas mendukung
 dalam nawa cita 1, 6, dan 7. Dalam hal nawa cita 1, yaitu
 memperkuat peran dalam kerjasama global dan regional, BKF
 melaksanakan dua kegiatan prioritas, yaitu: 1) kegiatan
 perumusan kebijakan pembiayaan perubahan iklim dan
 multilateral; dan 2) kegiatan perumusan kebijakan dan
 pelaksanaan kerja sama keuangan regional dan bilateral. Untuk
 mendukung nawa cita 6, yaitu akselerasi pertumbuhan ekonomi
 nasional melalui peningkatan hasil tambang, BKF
 mengimplementasikan arah kebijakan dan strategi dimaksud
 melalui kegiatan perumusan kebijakan pajak, kepabeanan, cukai,
 dan PNBP. BKF juga mendukung nawa cita 7, yaitu penguatan
 sektor keuangan. Implementasi arah kebijakan dan strategi untuk
 nawa cita ini akan dilaksanakan melalui kegiatan prioritas yaitu
 kegiatan perumusan kebijakan sektor keuangan. Pemenuhan
 kompetensi untuk mendukung strategi-strategi tersebut diatas
 diarahkan pada:
 1) Perumusan kebijakan pendapatan negara, yang meliputi
 pengetahuan dasar kepabeanan dan perpajakan, diklat
 transfer pricing, diklat tax treaty, pengelolaan APBN,
 ekonomi makro, kebijakan publik, legal drafting, dan
 analisis dan perumusan kebijakan.
 2) Sektor keuangan, termasuk financial statistic.
 3) Perumusan kebijakan kerjasama internasional, terutama
 diklat diplomasi ekonomi.
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 4. Pengembangan kerangka kerja dan sistem organisasi
 pembelajaran di lingkungan Kementerian Keuangan yang
 memiliki keterkaitan (link and match) antara diklat yang
 diselenggarakan dan kebutuhan kompetensi untuk mendukung
 pencapaian tujuan strategis Kementerian Keuangan.
 Corporate university merupakan konsep yang pada intinya adalah
 pembelajaran tanpa henti, baik di kelas maupun di tempat kerja.
 Dalam hal ini, masing-masing pimpinan Unit Eselon I harus
 menjadi Direktur untuk pengembangan SDM di unitnya. Unit
 pengguna diklat bersama-sama dengan BPPK mengembangkan
 program pembelajaran terintegrasi di dalam kelas (yang menjadi
 tanggungjawab BPPK sepenuhnya) dan di tempat kerja (yang
 menjadi tanggungjawab unit pengguna diklat dengan dukungan
 BPPK).
 Corporate University adalah suatu konsep yang ingin melibatkan
 semua tingkatan manajerial dalam program organisasi
 pembelajaran yang mengarah pada perbaikan kinerja organisasi.
 Corporate university bertujuan agar diklat dapat memberikan
 dampak terhadap kinerja organisasi. Corporate university pada
 dasarnya bukanlah pembentukan lembaga tetapi merupakan
 perubahan paradigma yang mengusung konsep bahwa setiap
 pimpinan adalah manajer SDM sehingga bertanggung jawab atas
 program pengembangan SDM yang terkait dengan bidangnya atau
 di unitnya. Unsur terpenting dalam corporate university adalah
 manajemen pengetahuan dan organisasi pembelajaran.
 Organisasi pembelajaran adalah organisasi yang sumber daya
 manusianya terlatih dalam menciptakan, meraih, dan mengubah
 pengetahuan/informasi, kemudian memperbaiki sikapnya untuk
 mencerminkan pengetahuan dan pandangan baru. Ada 3 tahapan
 dalam pengembangan suatu organisasi pembelajaran. Pertama,
 adalah organisasi dan perusahaan berkonsentrasi pada
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 peningkatan proses kerja (improve work process). Kedua,
 memfokuskan pada peningkatan mengenai cara bekerja (improve
 how to work). Ketiga, konsep pembelajaran benar-benar tertanam
 dalam organisasi sebagai cara pandang dan berpikir para
 pimpinan dan pekerja.
 Strategi BPPK dalam mendorong terbentuknya organisasi
 pembelajaran adalah sebagai berikut:
 a. Pengembangan BPPK sebagai learning organization yang
 menjadi acuan (benchmark) bagi unit eselon I lainnya di
 lingkungan Kementerian Keuangan.
 b. Pengembangan program-program diklat yang mengaitkan
 proses belajar di ruang kelas dan di tempat kerja.
 Dalam organisasi pembelajaran, pimpinan unit teknis harus
 menugaskan pegawai untuk mengikuti diklat yang sesuai dengan
 kebutuhan pegawai tersebut, dan setelah mengikuti diklat,
 pegawai tersebut harus mengerjakan pekerjaan yang sesuai
 dengan diklat yang telah diikutinya. Dalam hal ini, akan timbul
 keterkaitan (link and match) antara diklat yang diselenggarakan
 dan kebutuhan kompetensi untuk mendukung pencapaian tujuan
 strategis Kementerian Keuangan.
 5. Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas tinggi di Politeknik
 Keuangan Negara-STAN (PKN STAN).
 Dalam proses pengembangan PKN-STAN, telah disusun target-
 target dalam hal: status program studi, program studi, prodi
 terakreditasi, jumlah dosen, persentase pemenuhan dosen,
 ketersediaan ruang kelas, mini office, gedung direktorat, kuantitas
 penelitian, jurnal, lab hidup, pengabdian masyarakat, dan
 pemanfaatan lulusan untuk Kementerian Keuangan.
 Status legalitas program studi saat ini masih dalam proses dan
 ditargetkan akan selesai pada tahun 2015. Terkait dengan jumlah
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 program studi, saat ini PKN STAN memiliki 10 program studi yang
 terdiri dari 3 program studi D1, 6 program studi D3 dan 1
 program studi D4. Pada tahun 2017, PKN STAN ditargetkan akan
 menambah 3 program studi D4. Terakhir, hingga tahun 2019 PKN
 STAN akan menambah 1 program studi S2 sehingga secara
 keseluruhan PKN STAN akan memiliki 14 program studi. Terkait
 akreditasi program studi, hingga tahun 2017 ditargetkan akan
 ada 10 program studi yang terakreditasi dan diakhir 2019 akan
 ada 13 program studi yang terakreditasi.
 Dalam hal tenaga pengajar, PKN STAN akan merekrut 205 dosen
 hingga tahun 2017 dengan rincian: (i) dosen dengan pendidikan
 S2 sebanyak 183 orang; dan (ii) dosen dengan pendidikan S3
 sebanyak 22 orang. Pada tahun 2018-2019, akan ada
 penambahan dosen sehingga totalnya menjadi 265 dosen dengan
 rincian: (i) berpendidikan S2 sebanyak 230; dan (ii) berpendidikan
 S3 sebanyak 35 orang. Dengan rekrutmen ini, persentase
 pemenuhan dosen hingga tahun 2017 ditargetkan di angka 68%
 dan pada tahun 2019 ditargetkan sebesar 80%.
 Dalam hal sarana prasarana, PKN STAN akan menambah ruang
 kelas dari 125 ruang kelas pada tahun 2015 menjadi 145 ruang
 pada tahun 2017. PKN STAN juga merencanakan pembangunan 6
 mini office pada tahun 2017, dan penambahan 2 mini office hingga
 akhir 2019. Pada tahun 2017, PKN STAN akan memiliki gedung
 direktorat seluas 8000m2 dan sebuah laboratorium hidup.
 PKN STAN juga ditargetkan akan menerbitkan jurnal pada akhir
 2017. Penelitian akan digalakkan untuk dapat menghasilkan
 jurnal nasional pada tahun 2017 dan publikasi yang diterbitkan
 dalam jurnal internasional pada tahun 2019.
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 Persentase pemanfaaatan lulusan STAN untuk Kementerian
 Keuangan juga akan dikurangi dari 99% pada tahun 2015
 menjadi 95% pada tahun 2017 dan 85% pada tahun 2019.
 Sampai dengan 2017, lulusan akan dimanfaatkan pada instansi
 pemerintah dan BUMN. Setelah itu, lulusan akan diarahkan juga
 untuk bekerja pada sektor swasta.
 6. Peningkatan kapasitas SDM BPPK yang dapat mengantisipasi
 kebutuhan kompetensi SDM Kementerian Keuangan di masa
 depan.
 Ada dua tantangan yang dihadapi BPPK dalam rangka
 mewujudkan corporate university Kementerian Keuangan, yaitu: (i)
 membangun pola pengembangan SDM BPPK yang selaras dengan
 paradigma Corporate University; dan (ii) membentuk SDM BPPK
 yang kompeten, berintergritas, antusias dalam mendukung
 terbentuknya corporate university. Tiga elemen SDM yang harus
 dikembangkan secara simultan, yaitu: struktural, widyaiswara,
 dan dosen. BPPK telah menyusun kegiatan jangka pendek dan
 menengah sebagai berikut:
 a. Kegiatan Jangka Pendek Pengembangan SDM menuju
 Corporate University (Tahun 2015)
 1) Pengembangan SDM struktural dilakukan dengan cara:
 melaksanakan kegiatan pengembangan SDM berdasarkan
 IKD 2015 dan melaksanakan IKD 2016 tambahan sebagai
 konsekuensi BPPK menuju Corporate University.
 2) Pengembangan widyaiswara dilakukan dengan cara:
 melaksanakan kegiatan pengembangan widyaiswara
 berdasarkan hasil evaluasi kinerja widyaiswara,
 melakukan penerimaan widyaiswara, meningkatkan
 kompetensi ilmiah untuk widyaiswara, menetapkan
 rumpun kompetensi/spesialisasi, dan menetapkan
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 kebijakan studi lanjutan bagi widyaiswara dengan status
 pendidikan terakhir S1.
 3) Pengembangan dosen dilakukan dengan cara:
 menyelesaikan proses pengangkatan dosen; melakukan
 penerimaan dosen sesuai dengan target PKN-STAN;
 melaksanakan pengembangan dosen sesuai dengan target
 PKN-STAN; melakukan pemotretan kompetensi pegawai
 BPPK; menyusun skema dan menetapkan payung hukum
 pola pengelolaan SDM BPPK untuk widyaiswara dan
 dosen serta pejabat struktural; menetapkan strategi
 percepatan penambahan jumlah widyaiswara dan dosen;
 pembakuan mekanisme dan alat evaluasi widyaiswara dan
 dosen yang dapat memberikan input pengembangan yang
 akurat; pembakuan, habituasi, dan pemanfaatan hasil
 program coaching, mentoring, counseling sebagai sarana
 pengembangan SDM BPPK; pembakuan bentuk-bentuk
 “integrated learning at work” sebagai sarana
 pengembangan SDM dan pelaksanaannya; dan
 pembakuan program budaya menuju SDM BPPK
 beritegritas dan antusias.
 b. Kegiatan Jangka Menengah Pengembangan SDM menuju
 Corporate University (tahun 2016-2017)
 Pengembangan SDM dilakukan melalui peningkatkan
 pemahaman terkait paradigma corporate university pada level
 kebijakan/strategi (Eselon I dan Eselon II), level operasional
 (Eselon III sampai dengan pelaksana), dan widyaiswara
 melalui seminar, workshop, serta benchmarking; memilih dan
 menyiapkan SDM sesuai kebutuhan pengembangan
 infrastruktur dan prioritas kebutuhan SDM BPPK;
 menetapkan standar kompetensi (hard and soft competency)
 SDM BPPK dengan merujuk pada profil ideal dari tiga elemen
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 SDM BPPK; assessment kompetensi dan identifikasi gap
 kompetensi berdasarkan standar kompetensi SDM BPPK;
 menetapkan prioritas kebutuhan pelatihan SDM BPPK yang
 selaras dengan kebijakan BPPK menuju corporate university;
 melaksanakan sertifikasi kompetensi SDM BPPK (prioritas
 utama untuk widyaiswara dan dosen); melakukan pemetaan
 kompetensi dan penempatan ulang SDM berdasarkan hasil
 pemetaan kompetensi; membangun database SDM BPPK; dan
 mengimplementasikan program budaya menuju SDM BPPK
 yang berintegritas dan antusias.
 7. Pengembangan kerja sama diklat yang mendukung
 pengembangan SDM keuangan negara yang menjadi prioritas.
 Ruang lingkup kerja sama diklat adalah kegiatan pendidikan dan
 pelatihan yang dilaksanakan oleh BPPK bekerja sama dengan
 Mitra Kerja Sama yang dilaksanakan dengan swakelola oleh Mitra
 Kerja Sama, meliputi Kementerian/Lembaga di luar Kementerian
 Keuangan, Pemerintah Daerah, Badan Layanan Umum
 Pusat/Daerah, Badan Usaha Milik Negara/Daerah, Instansi di
 luar Pemerintahan. Kerja sama diklat difokuskan pada institusi
 kediklatan baik di dalam maupun di luar negeri.
 Bidang-bidang kerja sama diklat akan diarahkan pada bidang-
 bidang keuangan negara yang menjadi prioritas Kementerian
 Keuangan. Kerja sama juga diarahkan untuk mendukung
 peningkatan kompetensi SDM BPPK dalam penyelenggaraan
 pendidikan dan pelatihan, terutama melalui: benchmarking¸
 magang, penggunaan tenaga ahli, diklat-diklat jangka pendek,
 dan program pendidikan gelar dan non-gelar.
 8. Pengembangan desain program yang tepat melalui konversi data
 IKD yang akurat.
 Suatu diklat akan bermanfaat hanya jika ada kesenjangan
 kompetensi yang dibutuhkan dan kompetensi yang dimiliki.
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 Kesenjangan kompetensi tersebut akan dipotret dengan baik
 melalui Identifikasi Kebutuhan Diklat (IKD) yang akurat. Manfaat
 dari IKD yang akurat adalah program diklat yang dihasilkan
 sesuai dengan kebutuhan, meningkatkan motivasi peserta dalam
 mengikuti diklat, dan untuk mengefisienkan biaya organisasi.
 Pelaksanaan IKD yang saat ini dilakukan oleh unit teknis akan
 diubah, sehingga IKD akan dilakukan secara bersama-sama
 (bukan hanya oleh unit teknis, namun bersama-sama dengan
 BPPK).
 9. Pengembangan manajemen pengetahuan untuk kebutuhan
 pendidikan dan pelatihan yang diarahkan untuk menjadi bagian
 utama dalam pengembangan sistem manajemen pengetahuan
 Kementerian Keuangan.
 Unsur terpenting dalam corporate university ada dua, yaitu
 manajemen pengetahuan dan organisasi pembelajaran. Ada dua
 hal yang penting dan saling berkaitan dalam knowledge
 management, yaitu terkait teknologi informasi dan isi (content).
 Teknologi informasi dalam hal ini terdiri dari: kesiapan
 infrastruktur dalam pembelajaran jarak jauh, proses digitalisasi
 materi-materi kediklatan, dan penyiapan SDM terkait teknologi
 dan informasi. Isi (content) merupakan isi dari pembelajaran itu
 sendiri, baik berupa e-learning, materi kediklatan dalam bentuk
 multimedia, maupun digitalisasi materi-materi pembelajaran.
 Dalam hal ini, manajemen pengetahuan akan didukung
 pengembangannya melalui penambahan infrastruktur berupa
 perangkat video conference dan fiber optic. Dukungan juga
 dilakukan dengan menyusun standardisasi modul digital untuk
 pembelajaran jarak jauh.
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 10. Pengadaan tenaga pengajar sesuai dengan kebutuhan jumlah dan
 kompetensi.
 Tenaga pengajar sebagai ujung tombak dari pelaksanaan
 pendidikan dan pelatihan memiliki peran yang sangat signifikan
 dalam menghasilkan pengelola keuangan negara yang kompeten
 dan berintegritas. Tenaga pengajar yang diperlukan terdiri dari 2
 jabatan fungsional, yaitu widyaiswara dan dosen. Kuantitas
 widyaiswara di BPPK saat ini masih jauh dari mencukupi, bahkan
 saat ini masih ada 2 BDK yang belum memiliki widyaiswara. Oleh
 karena itu, penambahan widyaiswara mutlak diperlukan.
 Proyeksi kebutuhan widyaiswara tahun 2015-2019 dapat dilihat
 pada tabel berikut:
 Proyeksi Kebutuhan Widyaiswara 2015-2019
 Jenjang Jabatan 2015 2016 2017 2018 2019 Jumlah
 Widyaiswara Utama 7 11 2 12 11 43
 Widyaiswara Madya 47 38 36 62 35 218
 Widyaiswara Muda 93 93 90 91 90 457
 Widyaiswara Pertama 6 0 0 0 0 6
 Jumlah 153 142 128 165 136 724
 Terkait dengan dosen, saat ini BPPK belum memiliki dosen.
 Namun, PKN STAN akan merekrut 205 dosen hingga tahun 2017
 dengan rincian pendidikan dosen sebagai berikut: (i) S2 sebanyak
 183 orang; dan (ii) S3 sebanyak 22 orang. Pada tahun 2018-2019,
 akan ada penambahan dosen sehingga totalnya akan menjadi 265
 dosen dengan rincian: (i) dosen berpendidikan S2 sebanyak 230;
 dan (ii) dosen berpendidikan S3 sebanyak 35 orang.
 11. Peningkatan kapasitas widyaiswara sesuai dengan kompetensinya
 agar dapat menjadi spesialis keuangan negara yang mumpuni.
 Peningkatan kapasitas widyaiswara akan dilaksanakan melalui
 penyelenggaraan diklat terkait dengan kompetensi yang
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 dibutuhkan, baik di dalam maupun luar negeri. Widyaiswara juga
 akan didorong untuk aktif terlibat dalam fora pengembangan
 kebijakan, diskusi kebijakan dan berbagai seminar yang
 diselenggarakan oleh unit-unit eselon I di lingkungan
 Kementerian Keuangan. Kegiatan riset akan menjadi salah satu
 dari beberapa kegiatan wajib dalam rangka pengembangan
 kapasitas widyaiswara. Selain itu, untuk mengejar materi terkait
 hal-hal teknis keuangan negara akan dilakukan sistem team
 teaching dengan pendampingan dari unit teknis. Selain
 pengembangan kompetensi terkait teknis, akan disusun profil
 widyaiswara ideal sesuai dengan jenjang jabatan masing-masing.
 Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas widyaiswara.
 12. Pengembangan budaya riset yang berkualitas.
 Riset merupakan salah satu hal yang sangat penting, bukan
 hanya dalam meningkatkan citra BPPK, namun juga untuk
 meningkatkan spesialisasi tenaga pengajar dan memperkaya
 pengetahuan pengguna layanan BPPK. Dalam rangka
 mengembangkan budaya riset, akan dilakukan 3 hal, yaitu: (i)
 penyediaan anggaran yang memadai; (ii) penyediaan akses
 terhadap data yang terkait dengan keuangan negara; dan (iii)
 pemenuhan kompetensi terkait metodologi riset yang berkualitas.
 Anggaran yang memadai dalam hal ini mutlak diperlukan karena
 dalam melakukan sebuah riset diperlukan banyak hal terkait
 dengan biaya untuk mencari data, piranti lunak untuk
 kebutuhan mengolah dan menabulasikan data, dan sebagainya.
 Selain itu, ketersediaan data juga merupakan salah satu hal yang
 harus diperhatikan. Selama ini ada beberapa data yang masih
 cukup sulit untuk didapat, sehingga akses terhadap data tersebut
 perlu dipermudah. Guna menghasilkan riset yang berkualitas,
 perlu ditunjang dengan metodologi riset yang berkualitas. Oleh
 karena itu pengajaran terkait metodologi riset yang berkualitas
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 perlu disampaikan bagi para widyaiswara dan pegawai lainnya
 yang akan melakukan kegiatan riset.
 13. Penerapan standardisasi layanan yang berlaku di lingkungan
 BPPK.
 Standar Pelayanan merupakan acuan yang digunakan sebagai
 pedoman penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian
 kualitas pelayanan sebagai kewajiban dan janji penyelenggara
 kepada pengguna layanan dalam rangka memberikan pelayanan
 yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau, dan terukur. BPPK
 saat ini belum memiliki peraturan mengenai standar layanan,
 sehingga perlu dilakukan penyusunan peraturan terkait hal
 tersebut. Standar pelayanan yang disusun harus memiliki kriteria
 sebagai berikut:
 a. Sederhana. Standar Pelayanan harus mudah dimengerti,
 mudah diikuti, dan mudah dilaksanakan.
 b. Konsisten. Dalam penyusunan dan penerapan standar
 pelayanan harus memperhatikan ketetapan dalam mentaati
 waktu, prosedur, dan persyaratan.
 c. Partisipatif. Penyusunan standar pelayanan dengan
 melibatkan pengguna layanan dan pihak terkait untuk
 membahas bersama dan mendapatkan keselarasan atas dasar
 komitmen atau hasil kesepakatan.
 d. Akuntabel. Hal-hal yang diatur dalam standar pelayanan
 harus dapat dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan secara
 konsisten.
 e. Berkesinambungan. Standar pelayanan harus dapat berlaku
 sesuai perkembangan kebijakan dan kebutuhan peningkatan
 kualitas pelayanan.
 f. Transparan. Standar pelayanan harus dapat dengan mudah
 diakses oleh pengguna layanan.
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 g. Keadilan. Standar pelayanan harus menjamin bahwa
 pelayanan yang diberikan dapat menjangkau semua pengguna
 layanan dan tidak terbatas pada jarak lokasi geografis dan
 perbedaan kapabilitas fisik.
 Setelah peraturan tentang standar layanan disusun, akan
 dilakukan monitoring dan evaluasi berkala untuk mengukur
 efektivitas dan kesesuaian dari standar layanan tersebut.
 14. Pengembangan sistem manajemen mutu untuk seluruh unit di
 BPPK.
 Sistem manajemen mutu yang dimiliki BPPK saat ini masih dalam
 tahap penerapan awal, sehingga masih diperlukan pengembangan
 lebih lanjut. Dalam hal ini, pengembangan dapat dilakukan
 dengan menerapkan hasil temuan dari auditor sistem manajemen
 mutu untuk diaplikasikan pada pusdiklat yang lain. Hal ini perlu
 dilakukan mengingat proses bisnis antar pusdiklat pada dasarnya
 sama, sehingga hasil temuan auditor sistem manajemen mutu di
 suatu pusdiklat merupakan potensi temuan di pusdiklat lain.
 Auditor juga akan diarahkan untuk mengidentifikasi persoalan-
 persoalan terkait dengan kualitas layanan diklat BPPK. Perbaikan
 proses berkelanjutan dengan tujuan peningkatan mutu diklat
 akan menjadi bagian yang integral dari proses penyempurnaan
 organisasi.
 15. Pelaksanaan sertifikasi kompetensi di lingkup keuangan negara.
 Sertifikasi kompetensi merupakan serangkaian proses yang
 secara obyektif dan sistematis bertujuan untuk menguji atau
 mengukur kompetensi keahlian tertentu sesuai dengan standar
 kompetensi yang telah ditentukan. Sertifikasi kompetensi
 menitikberatkan pada uji keterampilan pada keahlian tertentu
 sehingga pemilik kompetensi tersebut cakap, terampil, atau ahli
 di dalam menjalankan tugas sesuai kompetensinya. Sertifikasi
 kompetensi yang diterbitkan oleh BPPK sifatnya berbatas waktu

Page 70
                        

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
 - 67 -
 dan dapat diperpanjang kembali. Sertifikasi ini bertujuan untuk
 menjalankan amanat undang-undang aparatur sipil negara (UU
 No.5 Tahun 2014) dan Perpres 28 tahun 2015, menjamin mutu
 lulusan diklat yang diselenggarakan BPPK, dan menjamin mutu
 kompetensi keahlian di bidang keuangan negara. Sasaran
 sertifikasi adalah para pegawai yang akan menduduki dan/atau
 sedang menduduki jabatan keahlian tertentu di bidang keuangan
 negara serta lulusan diklat keahlian tertentu di bidang keuangan
 negara. Pola sertifikasi yang sifatnya parsial dan terpisah akan
 diubah menjadi terintegrasi dan mengacu pada SKKNI untuk
 mewujudkan governance yang sehat.
 Hubungan antara BPPK dengan unit eselon I teknis dalam proses
 sertifikasi adalah BPPK sebagai penyelenggara sertifikasi
 kompetensi dan unit eselon I Teknis sebagai pembina
 profesi/keahlian tertentu di bidang keuangan negara. BPPK dan
 Unit Eselon I Teknis bersama-sama menentukan standar
 kompetensi minimum di setiap jenjang keahlian, menentukan
 passing grade minimum, soal/materi uji kompetensi, persyaratan
 minimum calon peserta, atau ketentuan lain yang terkait.
 Untuk menjalankan arah kebijakan dan strategi-strategi tersebut
 diatas, BPPK memiliki sembilan kegiatan yang terdiri dari:
 1. Kegiatan Penyelenggaraan Dukungan Manajemen dan
 Dukungan Teknis Lainnya bagi Unit Kerja di Lingkungan BPPK;
 2. Kegiatan Pengembangan SDM melalui Penyelenggaraan Diklat
 Teknis dan Fungsional di Bidang Anggaran dan
 Perbendaharaan;
 3. Kegiatan Pengembangan SDM melalui Penyelenggaraan Diklat
 Teknis dan Fungsional di Bidang Kepabeanan dan Cukai;
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 4. Kegiatan Pengembangan SDM melalui Penyelenggaraan Diklat
 Teknis dan Fungsional di Bidang Kekayaan Negara dan
 Perimbangan Keuangan;
 5. Kegiatan Pengembangan SDM melalui Penyelenggaraan Diklat
 Teknis dan Fungsional di Bidang selain Anggaran,
 Perbendaharaan, Perpajakan, Kepabeanan, Cukai, Kekayaan
 Negara, dan Perimbangan Keuangan;
 6. Kegiatan Pengembangan SDM melalui Penyelenggaraan Diklat
 Teknis dan Fungsional di Bidang Perpajakan;
 7. Kegiatan Pengembangan SDM melalui Penyelenggaraan Diklat
 Kepemimpinan dan Manajemen serta Pendidikan Pasca Sarjana
 Bagi Pegawai Kementerian Keuangan;
 8. Kegiatan Pengembangan SDM melalui Penyelenggaraan
 Pendidikan Keuangan;
 9. Kegiatan Pengembangan SDM melalui Penyelenggaraan
 Pendidikan dan Pelatihan Keuangan Negara di Daerah.
 3.3 Kerangka Regulasi
 Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran strategis BPPK,
 diusulkan tiga rancangan Peraturan Menteri Keuangan, lima belas
 rancangan Peraturan Kepala Badan, dan dua Rancangan Keputusan
 Kepala Badan yang menjadi bidang tugas BPPK. BPPK telah
 menetapkan rencana aksi terkait harmonisasi peraturan kediklatan
 sebagai berikut:
 1. Kodifikasi Peraturan Kediklatan.
 Konsep aksi: memperkuat manajemen kediklatan yang
 dilaksanakan oleh BPPK, mengantisipasi adanya perubahan
 peraturan kediklatan yang dinamis, memudahkan proses
 peraturan kediklatan dalam rangka menguatkan eksistensi
 BPPK sebagai lembaga diklat.
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 Tahapan aksi: inventarisasi peraturan kediklatan,
 harmonisasi peraturan kediklatan, pembahasan grey area
 dalam peraturan kediklatan.
 2. Pembangunan Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum
 (JDIH) terkait Kediklatan dengan konsep aksi membangun sistem
 aplikasi JDIH khusus tentang kediklatan dan menyajikan sistem
 JDIH yang mudah dan bermanfaat bagi pengguna.
 3. Membangun Fungsi Lembaga Sertifikasi dengan konsep aksi
 menginventarisasi peraturan terkait sertifikasi profesi dan
 kompetensi, menyusun peraturan terkait sertifikasi profesi dan
 kompetensi, piloting dan penyempurnaan konsep sertifikasi
 profesi dan kompetensi
 Regulasi berupa Peraturan Menteri Keuangan yang akan
 disusun oleh BPPK adalah sebagai berikut:
 Tabel Rencana Peraturan Menteri Keuangan Yang Akan Disusun
 No Arah Kerangka
 Regulasi Urgensi
 Pembentukan Unit
 Penanggungjawab Target
 Penyelesaian
 1. Perubahan
 peraturan
 Pendidikan dan
 Pelatihan di
 lingkungan
 Kemenkeu (KMK
 137/KMK.01.2001)
 Peraturan
 sudah tidak
 relevan dengan
 kondisi pada
 saat ini
 Sekretariat
 Badan
 2017
 2. Keputusan
 penetapan Standar
 Kompetensi
 Jabatan
 Fungsional
 Widyaiswara (KMK
 atas nama
 Menkeu)
 Diperlukan
 pengelompokan
 kompetensi WI
 di lingkungan
 kementerian
 keuangan
 2017

Page 73
                        

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
 - 70 -
 No Arah Kerangka
 Regulasi Urgensi
 Pembentukan Unit
 Penanggungjawab Target
 Penyelesaian
 3. Penyempurnaan
 mekanisme
 Identifikasi
 Kebutuhan
 Pendidikan dan
 Pelatihan di
 lingkungan
 Kemenkeu
 Diperlukan
 penyempurnaan
 mekanisme
 kegiatan IKD
 2016
 3.4 Kerangka Kelembagaan
 Dalam rangka mencapai visi, misi, dan strategi sebagaimana
 telah dikemukakan pada bagian sebelumnya, BPPK perlu didukung
 oleh perangkat organisasi, proses bisnis/tata laksana, dan sumber
 daya aparatur. Untuk itu, pengembangan dan penataan kelembagaan
 yang meliputi organisasi dan proses bisnis/tata laksana, serta
 pengelolaan sumber daya aparatur mutlak diperlukan.
 KMK Nomor 36/KMK.01/2014 tentang Cetak Biru Program
 Transformasi Kelembagaan Kementerian Keuangan Tahun 2014-2025
 telah mengatur penataan kelembagaan dan pengelolaan sumber daya
 manusia Kementerian Keuangan. Namun demikian, penataan
 kelembagaan dan pengelolaan sumber daya manusia BPPK harus
 pula berpedoman pada peraturan perundang-undangan lain yang
 berlaku, yaitu:
 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
 2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
 tentang Pendidikan Tinggi;
 3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang
 Aparatur Sipil Negara;
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 4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2015
 tentang Kementerian Keuangan.
 UU No.20 Tahun 2003 dan UU No.12 tahun 2012 berimplikasi
 pada urgensi penataan kelembagaan Sekolah Tinggi Akuntansi
 Negara (STAN) sebagai salah satu unit Eselon II di BPPK. Sementara
 itu, peraturan perundang-undangan lainnya berimplikasi pada
 kebutuhan akan penataan kelembagaan BPPK secara menyeluruh.
 Implikasi dari UU No.5 Tahun 2014 tentang ASN & Transformasi
 Kelembagaan Kementerian Keuangan adalah kebutuhan akan
 pengembangan SDM semakin besar, secara kuantitas & kualitas.
 Selain itu, unit diklat juga harus mampu menyediakan expertise-
 service dengan fokus pada strategic learning and development.
 Sementara itu, Peraturan Presiden Nomor 28 tahun 2015 tentang
 Kementerian Keuangan telah memberikan amanah yang lebih besar
 kepada BPPK melalui perluasan tugas dan fungsi BPPK dengan
 memastikan quality assurance melalui sertifikasi kompetensi
 profesi/jabatan dan standardisasi.
 Perjalanan transformasi kelembagaan BPPK sudah
 dicanangkan sejak tahun 2012 dengan adanya hasil assessment
 kapasitas organisasi yang dilakukan berdasarkan elemen-elemen
 dalam framework 7S McKinsey. Hasil assessment tersebut
 menunjukkan bahwa elemen-elemen penyusun kapasitas organisasi
 di BPPK kurang selaras. Sementara itu, proses penyesuaian
 kelembagaan STAN telah dilakukan sejak tahun 1995 melalui
 berbagai komunikasi terhadap regulator terkait.
 Dengan terbitnya KMK Nomor 36/KMK.01/2014 tentang Cetak
 Biru Program Transformasi Kelembagaan Kementerian Keuangan
 Tahun 2014-2025 dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5
 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara serta Peraturan Presiden
 Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2015 tentang Kementerian
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 Keuangan, penyesuaian kelembagaan STAN dan penataan organisasi
 BPPK akan menjadi program prioritas.
 3.4.1 Struktur Organisasi
 1. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Badan Pendidikan dan
 Pelatihan Keuangan (Existing Organization).
 Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
 28 Tahun 2015 tentang Kementerian Keuangan, BPPK
 merupakan salah satu unit Kementerian Keuangan yang
 berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri
 Keuangan. BPPK mempunyai tugas menyelenggarakan
 pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi di bidang
 keuangan negara sesuai dengan ketentuan peraturan
 perundang-undangan. Dalam melaksanakan tugas tersebut,
 BPPK menyelenggarakan fungsi:
 a. penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program
 pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi di bidang
 keuangan negara;
 b. pelaksanaan pendidikan, pelatihan dan sertifikasi
 kompetensi di bidang keuangan negara;
 c. pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
 pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi dan
 pemanfaatan hasil pendidikan di bidang keuangan negara;
 d. pelaksanaan administrasi Badan Pendidikan dan Pelatihan
 Keuangan; dan
 e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.
 2. Struktur Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan
 a. Unit Kerja di Instansi Pusat
 Meskipun tugas dan fungsi BPPK telah diperluas
 sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Republik
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 Indonesia Nomor 28 Tahun 2015 tentang Kementerian
 Keuangan, struktur BPPK saat ini masih mengacu pada
 Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor
 206/PMK.01/2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja
 Kementerian Keuangan. Berdasarkan Peraturan Menteri
 Keuangan tersebut, BPPK terdiri dari delapan unit eselon II,
 yaitu:
 1) Sekretariat Badan;
 2) Pusdiklat Pengembangan Sumber Daya Manusia;
 3) Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan;
 4) Pusdiklat Pajak;
 5) Pusdiklat Bea dan Cukai;
 6) Pusdiklat Keuangan Umum;
 7) Pusdiklat Kekayaan Negara dan Perimbangan
 Keuangan;
 8) Sekolah Tinggi Akuntansi Negara.
 b. Unit Pelaksana Teknis (UPT)
 BPPK juga memiliki 12 Unit Pelaksana Teknis (UPT). 11
 diantaranya merupakan Balai Diklat Keuangan dengan
 pembagian dilakukan berdasarkan wilayah kerja.
 Sementara, satu UPT merupakan Balai Diklat
 Kepemimpinan. Kedua belas UPT dimaksud adalah sebagai
 berikut:
 1) Balai Diklat Keuangan Medan, dengan wilayah kerja
 Propinsi Nangroe Aceh Darussalam, Sumatra Utara, dan
 Sumatra Barat.
 2) Balai Diklat Keuangan Pekanbaru, dengan wilayah kerja
 Propinsi Riau, Bengkulu, Jambi, dan Kepulauan Riau.
 3) Balai Diklat Keuangan Palembang, dengan wilayah kerja
 Propinsi Sumatra Selatan, Lampung, dan Kepulauan
 Bangka Belitung.
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 4) Balai Diklat Keuangan Cimahi, dengan wilayah kerja
 Propinsi Jawa Barat dan Banten.
 5) Balai Diklat Keuangan Yogyakarta, dengan wilayah
 kerja Propinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
 Yogyakarta.
 6) Balai Diklat Keuangan Malang, dengan wilayah kerja
 Propinsi Jawa Timur.
 7) Balai Diklat Keuangan Denpasar, dengan wilayah kerja
 Propinsi Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara
 Timur.
 8) Balai Diklat Keuangan Pontianak, dengan wilayah kerja
 Propinsi Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah.
 9) Balai Diklat Keuangan Balikpapan, dengan wilayah
 kerja Propinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan
 Selatan.
 10) Balai Diklat Keuangan Makassar, dengan wilayah kerja
 Propinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi
 Barat, Maluku, Papua, dan Papua Barat.
 11) Balai Diklat Keuangan Manado, dengan wilayah kerja
 Propinsi Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi Tengah,
 dan Maluku Utara.
 12) Balai Diklat Kepemimpinan memiliki tugas
 menyelenggarakan diklat kepemimpinan bagi pegawai
 Kementerian Keuangan di seluruh Indonesia.
 Kedudukan, tugas dan fungsi kesebelas Balai Diklat Keuangan
 diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor
 66/PMK.01/2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
 Pendidikan dan Pelatihan Keuangan sebagaimana telah diubah
 dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
 177/PMK.01/2012. Sementara, kedudukan, tugas dan fungsi
 Balai Diklat Kepemimpinan diatur dalam Peraturan Menteri
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 Keuangan Nomor 52/PMK.01/2011 tentang Organisasi dan
 Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan
 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan
 Nomor 178/PMK.01/2012.
 Struktur organisasi BPPK saat ini tersaji dalam gambar berikut:
 Struktur Organisasi BPPK
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 3.4.2 Arah Kebijakan Kelembagaan dan Proses Bisnis Badan
 Pendidikan dan Pelatihan Keuangan
 Dari hasil kajian BPPK terhadap peraturan perundang-undangan
 yang berlaku serta diagnosis atas existing condition organisasi
 BPPK, secara umum diperoleh sejumlah tantangan di bidang
 kelembagaan dan proses bisnis yang harus dipenuhi oleh BPPK
 ke depan, yaitu:
 a. Perluasan tugas dan fungsi BPPK, termasuk jaminan kualitas
 melalui sertifikasi kompetensi profesi/jabatan dan
 standardisasi.
 b. Amanah BPPK sebagai Badan Diklat untuk menjadi simpul
 utama pengembangan kompetensi Pegawai ASN dan SDM
 Keuangan Negara (center of excellence).
 c. Kebutuhan akan pengembangan kompetensi Aparatur Sipil
 Negara yang meningkat signifikan, baik secara kuantitas
 maupun kualitas, termasuk penyebaran 40
 jamlat/pegawai/tahun kepada seluruh pegawai Kementerian
 Keuangan yang tersebar di seluruh Indonesia.
 d. Penyesuaian kelembagaan STAN.
 Selain keempat tantangan tersebut diatas, selama ini terdapat
 pula faktor-faktor terkait kelembagaan dan proses bisnis yang
 membatasi BPPK dalam menyelenggarakan kegiatan
 operasionalnya secara efektif dan efisien, yaitu:
 a. Belum adanya unit organisasi BPPK yang fokus dalam
 penyelenggaraan program sertifikasi.
 b. Kurangnya link and match antara program pelatihan dengan
 pekerjaan/kebutuhan kompetensi suatu pekerjaan/jenjang
 karir pegawai.
 c. Tingginya beban kerja Pusdiklat untuk kegiatan administratif
 (penyelenggaraan diklat) sehingga pengembangan program
 diklat dan peningkatan kualitas diklat belum optimal.
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 d. Duplikasi program diklat antar Pusdiklat.
 e. Penyelenggaraan diklat yang belum terstandardisasi antar
 unit BPPK.
 f. Legalitas kelembagaan STAN belum sesuai dengan peraturan
 perundang-undangan yang berlaku.
 Guna menjawab tantangan dan meningkatkan kinerja organisasi,
 arah kebijakan kelembagaan dan proses bisnis BPPK ke depan
 akan difokuskan pada:
 1. Penataan kelembagaan dan proses bisnis BPPK
 Meskipun telah ditetapkan KMK Nomor 36/KMK.01/2014
 tentang Cetak Biru Program Transformasi Kelembagaan
 Kementerian Keuangan Tahun 2014-2025 yang salah satunya
 mengatur penataan kelembagaan BPPK, namun KMK tersebut
 tidak dapat menjawab tantangan BPPK ke depan, terutama
 dengan adanya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5
 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara serta Peraturan
 Presiden Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2015 tentang
 Kementerian Keuangan yang memperluas peran, tugas, dan
 fungsi BPPK sebagai Badan Diklat.
 Berkenaan dengan hal tersebut, BPPK telah melakukan
 berbagai upaya guna merumuskan desain organisasi yang fit-
 for-purpose diantaranya melalui:
 Mengkaji dan mendiagnosis existing condition organisasi
 BPPK saat ini.
 Melakukan koordinasi intensif antara BPPK, SETJEN,
 CTO, dan Wakil Menteri Keuangan untuk menindaklanjuti
 arahan Menteri Keuangan.
 Melakukan pertemuan dan diskusi antara BPPK, SETJEN.
 CTO dengan regulator terkait di luar Kementerian
 Keuangan (Kementerian RISET dan DIKTI, KEMENPAN-
 RB, dan LAN).
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 Sharing knowledge dengan institusi publik yang dapat
 menjadi best practices.
 Merumuskan grand design dan roadmap penataan
 organisasi BPPK ke depan.
 Ke depan, penataan organisasi BPPK akan mencakup:
 Penguatan peran perencanaan dan pengembangan
 program pelatihan.
 Penguatan peran evaluasi atas program pelatihan hingga
 pada pemantauan pemanfaatan lulusan diklat.
 Pembentukan unit sertifikasi.
 Ketiga hal tersebutlah yang akan dicapai melalui desain
 ”corporate university”. Dalam konsep corporate university:
 Seluruh unit eselon I akan terlibat dalam program
 pengembangan SDM. Setiap pemimpin akan menjadi
 owner atas program pengembangan SDM di unit atau
 bidangnya.
 Program pelatihan yang didesain akan berupa kombinasi
 antara pembelajaran di kelas dan praktik di tempat kerja.
 Program pelatihan lebih berupa problem solving.
 Langkah-langkah yang akan dilakukan BPPK ke depan,
 adalah:
 a. Jangka Pendek
 1) Menyusun desain organisasi BPPK yang fit for purpose
 secara lebih rinci, antara lain dengan:
 Memfokuskan pusdiklat pada dua bidang utama,
 yaitu: (i) perencanaan dan pengembangan program
 pelatihan; (ii) evaluasi atas program pelatihan
 hingga pada pemantauan pemanfaatan lulusan
 diklat.
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 Mengkaji kemungkinan penyerahan fungsi
 penyelenggaraan diklat kepada Balai Diklat.
 Mengkaji kemungkinan pengintegrasian beberapa
 pusdiklat untuk mewujudkan program diklat yang
 komprehensif dan mengeliminasi duplikasi program
 diklat antar pusdiklat.
 Mengkaji reorganisasi Pusdiklat Pengembangan
 SDM.
 Membangun unit sertifikasi profesi.
 2) Melakukan validasi konsep desain organisasi BPPK
 melalui minilab-minilab dengan pengelola SDM unit
 Eselon I, Biro SDM dan CTO.
 3) Membahas dan mengajukan usulan revisi atas
 Keputusan Menteri Keuangan Nomor
 36/KMK.01/2014 tentang Cetak Biru Program
 Transformasi Kelembagaan Kementerian Keuangan
 Tahun 2014-2025 (khususnya terkait BPPK).
 4) Story board dan change management.
 b. Jangka Menengah
 1) Sosialisasi rancangan BPPK ke depan.
 2) Penyusunan dan pembahasan organisasi dan tata
 kerja, tugas dan fungsi, SOP, uraian jabatan, dan
 peraturan terkait kelembagaan dan proses bisnis
 BPPK lainnya.
 3) Implementasi struktur organisasi BPPK yang baru.
 c. Jangka Panjang
 Pengembangan corporate university Kementerian
 Keuangan dengan membangun dua unsur utama, yaitu
 organisasi pembelajaran (learning organization) dan
 manajemen pengetahuan (knowledge management).
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 2. Pengembangan PKN-STAN
 Proses kelembagaan STAN saat ini diarahkan menjadi
 Politeknik Keuangan Negara-STAN. Penyesuaian kelembagaan
 STAN menjadi Politeknik Keuangan Negara STAN bertujuan
 untuk:
 a. Memperkuat keberadaan dan legalitas Lembaga Pendidikan
 Tinggi yang dikelola oleh Kementerian Lain (diluar Kemen
 Ristek dan Dikti) dalam hal ini Kementerian Keuangan.
 b. Meningkatkan peran dan kontribusi lembaga pendidikan
 tinggi yang dikelola oleh Kementerian Lain (diluar Kemen
 Ristek dan Dikti), dalam hal ini Kementerian Keuangan,
 hingga mencakup instansi-instansi pusat lainnya dan
 instansi-instansi daerah.
 Upaya penguatan legalitas kelembagaan STAN sebenarnya
 telah dilakukan BPPK sejak tahun 1995. Kendala yang
 dihadapi umumnya adalah kesulitan untuk menyesuaikan
 dengan peraturan perundang-undangan. Akselerasi
 penyesuaian kelembagaan STAN telah dilakukan BPPK sejak
 tahun 2014. Status penyesuaian kelembagan STAN saat ini
 (tahun 2015), adalah:
 Telah ditetapkan Keputusan Menteri Pendidikan dan
 Kebudayaan Nomor 491/E/O/2014 tentang izin
 penyelenggaraan program-program studi dalam rangka
 perubahan bentuk STAN menjadi PKN STAN di Jakarta
 yang Diselenggarakan oleh Kementerian Keuangan.
 Telah dilakukan penandatanganan Perjanjian Kerjasama
 Nomor 10/M/KB/II/2015 dan PRJ-4.1/MK.01/2015
 tentang Penyelenggaraan Politeknik Keuangan Negara
 STAN.
 Telah dikeluarkan surat rekomendasi Menteri Ristek dan
 Dikti Nomor 56/M/III/2015 tentang rekomendasi
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 perubahan bentuk STAN menjadi Politeknik Keuangan
 Negara STAN.
 Berkenaan dengan pengembangan PKN STAN, langkah-
 langkah yang akan dilakukan BPPK ke depan adalah:
 a. Jangka Pendek
 Perolehan legalitas kelembagaan STAN yang dalam hal ini
 adalah legalitas PKN STAN, antara lain:
 Mengembangkan program dan spesialisasi PKN STAN
 (D-I, D-III dan D-IV)
 Melakukan penetapan dosen tetap STAN
 Meningkatkan jumlah ruang kelas
 Membangun mini office
 Membangun budaya penelitian
 Mengembangkan jurnal berlevel nasional
 Membangun laboratorium hidup
 Memperluas cakupan pengabdian masyarakat
 Memperluas institusi pengguna lulusan STAN
 Meningkatkan standar mutu pendidikan STAN menjadi
 berlevel nasional.
 b. Jangka Menengah
 1) Mengembangkan program dan spesialisasi PKN-STAN
 hingga mampu menyelenggarakan pendidikan S-2.
 2) Meningkatkan kualitas pendidikan STAN sehingga
 dapat setara dengan perguruan tinggi nasional
 terkemuka di Indonesia serta mampu berperan aktif
 dalam dunia pendidikan tinggi nasional.
 c. Jangka Panjang
 Pengembangan STAN untuk mendapat pengakuan
 internasional.
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 Pada prinsipnya, arah kebijakan kelembagaan dan proses
 bisnis BPPK ke depan bertujuan untuk meningkatkan
 efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas BPPK,
 mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
 corporate governance), dan meningkatkan kualitas layanan
 kepada unit pengguna yang disesuaikan dengan kebutuhan
 pelaksanaan tugas, beban kerja, kemajuan teknologi
 informasi dan komunikasi, tuntutan stakeholders, dan
 dinamika perkembangan yang terjadi.
 Namun demikian, usulan penataan kelembagaan dan proses
 bisnis BPPK sebagaimana tersebut di atas merupakan
 inisiatif yang bersifat tentatif dan pelaksanaannya sangat
 bergantung dengan perkembangan internal dan eksternal
 Kementerian Keuangan, perubahan kebijakan nasional dan
 Kementerian terkait tugas, fungsi dan peran Kementerian
 Keuangan (khususnya BPPK), dan kebijakan nasional yang
 digariskan oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara
 dan Reformasi Birokrasi.
 3.4.3 Pengelolaan SDM
 SDM sebagai salah satu aset penting yang dimiliki oleh
 organisasi memiliki peran vital dalam pengembangan sebuah
 organisasi. Oleh karena itulah, SDM perlu untuk dikelola dengan
 baik sehingga berada dalam kondisi terbaiknya. Pengelolaan
 SDM bukan hanya terkait soal pengadaan pegawai baru atau
 pengembangan melalui diklat maupun non diklat, namun juga
 terkait dengan penegakan disiplin, penciptaan database yang
 akurat, assessment center, dan penghitungan komposisi pegawai
 dengan cermat sehingga diperoleh kuantitas dan kualitas SDM
 yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
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 BPPK sebagai salah satu unit eselon I di Kementerian
 Keuangan memiliki pegawai sebanyak 1.255 orang. Para pegawai
 tersebut tersebar di Sekretariat Badan, 6 Pusdiklat, STAN, 11
 Balai Diklat Keuangan, Balai Diklat Kepemimpinan, dan
 sebagian kecil dipekerjakan di Kementerian/Lembaga lain.
 Secara garis besar komposisi pegawai BPPK per 31 Maret 2015
 dapat dilihat pada diagram berikut:
 Komposisi Pegawai BPPK per unit kerja
 Jika dirinci berdasarkan jenis kelamin, SDM BPPK
 didominasi oleh pegawai laki-laki, yaitu 918 pegawai atau setara
 dengan 73,15% dari keseluruhan pegawai, sedangkan pegawai
 perempuan berjumlah 337 atau setara dengan 26,85%. Rincian
 terkait komposisi pegawai per unit kerja dapat dilihat
 sebagaimana tabel dibawah ini:
 163
 131
 101
 122
 88 84 77
 127
 341
 20
 Sekretariat Badan
 Pusdiklat Pengembangan Sumber
 Daya Manusia
 Pusdiklat Anggaran Dan
 Perbendaharaan
 Pusdiklat Pajak
 Pusdiklat Bea Dan Cukai
 Pusdiklat Kekayaan Negara Dan
 Perimbangan Keuangan
 Pusdiklat Keuangan Umum
 Sekolah Tinggi Akuntansi Negara
 Balai Diklat Keuangan
 Dipekerjakan pada unit lain
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 Jumlah Pegawai Di Masing-Masing Unit Kerja
 No Unit Kerja Laki-laki Perempuan Total
 1. Sekretariat Badan 119 44 163
 2. Pusdiklat Pengembangan SDM 63 31 94
 3. Pusdiklat Anggaran Dan
 Perbendaharaan
 83 18 101
 4. Pusdiklat Pajak 91 31 122
 5. Pusdiklat Bea Dan Cukai 71 17 88
 6. Pusdiklat Kekayaan Negara
 Dan Perimbangan Keuangan
 55 29 84
 7. Pusdiklat Keuangan Umum 55 22 77
 8. STAN 87 40 127
 9. BDK Medan 23 11 34
 10. BDK Pekanbaru 22 3 25
 11. BDK Palembang 21 11 32
 12. BDK Cimahi 24 7 31
 13. BDK Yogyakarta 19 14 33
 14. BDK Malang 29 11 40
 15. BDK Denpasar 20 8 28
 16. BDK Pontianak 19 4 23
 17. BDK Balikpapan 29 4 33
 18. BDK Makassar 24 7 31
 19. BDK Manado 25 6 31
 20. Balai Diklat Kepemimpinan 26 11 37
 21. Dipekerjakan pada Menko.
 Perekonomian
 8 6 14
 22. Dipekerjakan pada KPK 5 1 6
 Total 918 336 1254
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 Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
 SDM BPPK dilihat dari kelompok jabatan, terdiri dari: 1
 orang pejabat eselon I, 8 orang pejabat eselon II, 44 orang pejabat
 eselon III, 128 orang pejabat eselon IV, 806 orang pelaksana, 19
 pelaksana dipekerjakan, 58 pegawai tugas belajar, 9 pranata
 komputer, 3 dokter, 1 perawat, dan 177 widyaiswara. Apabila
 berdasarkan pangkat/golongan, sebaran pegawai terbanyak
 terdapat pada golongan II sejumlah 550, dilanjutkan dengan
 golongan III sejumlah 530, golongan IV sebanyak 169, dan
 terdapat golongan I sebanyak 6 orang.
 Jika ditinjau dari jenjang pendidikannya, terdapat lulusan
 SD sebanyak 9 orang, lulusan SMP sebanyak 15 orang, lulusan
 SMA sebanyak 130, lulusan D1 sebanyak 36, lulusan D3
 sebanyak 327 orang, lulusan D4 sebanyak 52 orang, lulusan S1
 sebanyak 426 orang, lulusan S2 sebanyak 248 orang, dan
 lulusan S3 sebanyak 12 orang sebagaimana dapat dilihat dalam
 diagram dibawah ini.
 Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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 SDM BPPK juga didominasi oleh pegawai yang berada di
 rentang usia 25-30 tahun, yaitu sebanyak 528 orang, diikuti
 dengan rentang usia 41-50 tahun sejumlah 297 orang, rentang
 usia 31-40 tahun sebanyak 226 orang, usia lebih dari 50 tahun
 sebanyak 134 orang, dan usia dibawah 25 tahun sebanyak 70
 orang.
 BPPK memiliki 177 widyaiswara yang tersebar pada 6
 Pusdiklat, STAN, Balai Diklat Kepemimpinan, dan 9 Balai Diklat
 Keuangan. Balai Diklat Keuangan Pontianak dan Manado sampai
 saat ini belum memiliki widyaiswara. Jumlah widyaiswara saat
 ini terdiri dari laki-laki sebanyak 139 orang atau 78,53% dan
 perempuan sebanyak 38 orang atau 21,47%. Rincian
 widyaiswara per unit dapat dilihat dalam diagram dibawah ini.
 Jumlah Komposisi Widyaiswara
 1. Proyeksi kebutuhan SDM tahun 2015-2019.
 SDM BPPK terbagi dalam 2 komponen besar yaitu pegawai
 struktural dan widyaiswara. Setiap lima tahun, BPPK
 menyusun proyeksi kebutuhan pegawai baru yang
 10
 27
 39
 13 17
 9
 20
 34
 8 Pusdiklat Pengembangan Sumber Daya Manusia
 Pusdiklat Anggaran Dan Perbendaharaan
 Pusdiklat Pajak
 Pusdiklat Bea Dan Cukai
 Pusdiklat Kekayaan Negara Dan Perimbangan Keuangan
 Pusdiklat Keuangan Umum
 Sekolah Tinggi Akuntansi Negara
 Balai Diklat Keuangan
 Balai Diklat Kepemimpinan
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 didasarkan pada kebutuhan organisasi sebagai konsekuensi
 dari rencana pertumbuhan organisasi ke depan,
 peningkatan kinerja dan capaian target, serta perhitungan
 jumlah pegawai yang pensiun dari tahun ke tahun.
 Total permintaan kebutuhan pegawai baru BPPK (struktural)
 tahun 2015-2019 sebesar 176 orang, dengan proyeksi: 50
 pegawai pada tahun 2016, 53 pegawai pada tahun 2017, 51
 pegawai pada tahun 2018, dan 22 pegawai pada tahun
 2019. Pada tahun 2015, BPPK tidak mengusulkan
 kebutuhan pegawai dikarenakan adanya moratorium
 nasional sumber daya aparatur dan mempertimbangkan
 arah kelembagaan yang masih dalam proses penetapan.
 Roadmap kebutuhan pegawai BPPK untuk masing-masing
 unit dijabarkan dalam Tabel berikut.
 Proyeksi Kebutuhan Pegawai BPPK 2015-2019
 No Unit Tahun
 2015 2016 2017 2018 2019
 1. Pusdiklat Pengembangan SDM
 - 5 9 5 5
 2. Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan
 - 7 8 8 4
 3. Pusdiklat Pajak - 9 10 9 3
 4. Pusdiklat Bea dan Cukai - 0 0 0 2
 5. Pusdiklat KNPK - 0 0 0 1
 6. Pusdiklat KU - 18 14 15 1
 7. STAN - 0 1 0 0
 8. BDK Medan - 1 0 0 0
 9. BDK Pekanbaru - 4 4 2 1
 10. BDK Palembang - 2 0 0 1
 11. BDK Cimahi - 0 1 0 1
 12. BDK Yogyakarta - 1 1 2 1
 13. BDK Malang - 0 0 1 1
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 14. BDK Denpasar - 1 1 1 0
 15. BDK Pontianak - 0 3 6 0
 16. BDK Balikpapan - 0 0 0 0
 17. BDK Makasar - 2 1 2 1
 18. BDK Manado - 0 0 0 0
 19. Balai Diklat Kepemimpinan - 0 0 0 0
 JUMLAH - 50 53 51 22
 2. Rencana pengelolaan dan pengembangan SDM 2015-2019.
 Pengelolaan SDM BPPK difokuskan pada 4 (empat) isu
 utama yakni:
 a. Menyusun Pola Pengelolaan SDM BPPK.
 Tujuan inisiatif ini adalah untuk membangun suatu pola
 pengelolaan SDM yang jelas dan transparan dari sejak
 proses rekrutmen, seleksi, pengembangan, penilaian
 kinerja hingga pemberian reward/punishment.
 Terdapat 9 poin Pola Pengembangan Widyaiswara,
 meliputi:
 1) Penetapan formasi dan rekrutmen;
 2) Seleksi;
 3) Diklat bagi widyaiswara;
 4) Pengangkatan dan penempatan;
 5) Pengembangan kompetensi;
 6) Penugasan dan pemanfaatan kompetensi;
 7) Evaluasi dan pengukuran kinerja;
 8) Pembinaan/pembimbingan;
 9) Kode etik.
 b. Mencetak SDM sesuai kebutuhan organisasi BPPK.
 Dalam rangka mendukung visi, misi dan tujuan BPPK
 menjadi organisasi berkelas dunia, BPPK akan
 melakukan inisiatif sebagai berikut:
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 Penetapan profil SDM BPPK
 Pemetaan SDM berdasarkan profil
 Pengembangan SDM sesuai dengan analisis
 kesenjangan, yang diawali dengan fokus pada para
 pimpinan (setingkat eselon II) dan widyaiswara utama.
 Pemetaan dan pengembangan SDM BPPK didasarkan
 pada profil SDM, nilai kinerja dan hasil assessment.
 Khusus untuk widyaiswara, pengembangan juga akan
 diarahkan pada rumpun mata diklat yang akan menjadi
 spesialisasi masing-masing.
 c. Menggerakkan program SDM BPPK berintegritas dan
 antusias.
 Program SDM BPPK berintegritas dan antusias
 dicanangkan untuk menumbuhkan antusiasme pegawai
 dalam menyongsong perubahan. Suatu change
 management yang baik saja tidak cukup bila tidak
 didukung oleh SDM yang berintegritas dan antusias
 dalam melakukan perubahan.
 d. Mewujudkan SDM BPPK sesuai dengan paradigma
 corporate university.
 Corporate university bertujuan untuk mencetak para
 pemimpin yang tangguh yang akan diintegrasikan dalam
 proses internal suatu organisasi dalam rangka
 meningkatkan nilai tambah untuk bertahan, tumbuh dan
 berkesinambungan. Pengembangan SDM guna
 mengantisipasi pembentukan corporate university dimulai
 dengan membangun organisasi pembelajaran di
 lingkungan BPPK, yaitu dengan cara:
 1) Role modeling.

Page 93
                        

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
 - 90 -
 2) Pembentukan change agent pada masing-masing unit
 di lingkungan BPPK;
 3) Menyediakan forum untuk menampung ide/inovasi
 (akan diwadahi dalam COMET);
 4) Menyediakan forum diskusi dengan expert;
 5) Mendorong pegawai untuk berperan serta dalam
 forum atau kegiatan terkait corporate university;
 6) Menetapkan satu hari dalam seminggu sebagai “hari
 belajar” untuk melakukan knowledge sharing di
 masing-masing unit;
 7) Manajemen inovasi didukung dengan infrastruktur
 terkait.
 Setelah organisasi pembelajaran terbentuk, selanjutnya
 adalah pengembangan manajemen pengetahuan.
 Manajemen pengetahuan harus didukung dengan sistem
 karir yang baik; pengembangan kompetensi pegawai; dan
 keterkaitan yang jelas antara kinerja, kompensasi dan
 imbalan; dan pengakuan agar menghasilkan SDM sesuai
 dengan paradigma corporate university.
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 BAB IV
 TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN
 4.1 Target Kinerja
 Pada tahun 2015-2019, BPPK akan berusaha mengembangkan
 SDM Kementerian Keuangan melalui pendidikan, pelatihan, dan
 sertifikasi di bidang keuangan negara. Diklat yang akan dilaksanakan
 BPPK pada tahun 2015-2019 adalah diklat-diklat yang dibutuhkan
 dalam rangka mencapai sasaran strategis Kementerian Keuangan baik
 secara langsung maupun tidak langsung.
 Dalam mendesain atau mengembangkan program diklat, BPPK
 akan selalu melakukan penelitian/kajian untuk dapat memenuhi
 kebutuhan unit pengguna. Selain kegiatan penelitian tersebut, BPPK
 juga akan melakukan kegiatan penelitian dan pengembangan di bidang
 ilmu keuangan negara.
 Untuk melaksanakan program tersebut BPPK juga didukung oleh
 pendanaan yang memadai dengan jumlah yang mengalami
 kecenderungan meningkat di setiap tahun. Peningkatan jumlah dana
 bertujuan untuk meningkatkan pelayanan dan kualitas program diklat
 BPPK dalam memenuhi kebutuhan unit-unit pengguna. Untuk
 mengetahui tingkat keberhasilan pencapaiannya, setiap kegiatan
 diukur dengan menggunakan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan dan
 Indikator Kinerja Kegiatan. BPPK telah menetapkan kegiatan sebagai
 berikut:
 1. Kegiatan Penyelenggaraan Dukungan Manajemen dan Dukungan
 Teknis Lainnya bagi Unit Kerja di Lingkungan BPPK.
 Sasaran Kegiatan (Outcome):
 Tata kelola BPPK yang baik.
 Indikator Kinerja Kegiatan:
 a. Tingkat Kepuasan Pengguna Layanan Sekretariat.
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 b. Persentase Pegawai yang Memenuhi Standar Jamlat.
 c. Persentase Penyerapan Anggaran dan Pencapaian Output
 Belanja.
 2. Kegiatan Pengembangan SDM melalui Penyelenggaraan Diklat
 Teknis dan Fungsional di Bidang Anggaran dan Perbendaharaan.
 Sasaran Kegiatan (Outcome):
 Mengembangkan SDM yang berintegritas dan berkompetensi
 tinggi.
 Indikator Kinerja Kegiatan:
 a. Nilai Peningkatan Kompetensi SDM.
 b. Persentase Jam Pelatihan terhadap Jam Kerja Pegawai
 Kementerian Keuangan.
 c. Persentase Lulusan Diklat dari Kementerian Keuangan
 dengan Predikat Minimal Baik.
 3. Kegiatan Pengembangan SDM melalui Penyelenggaraan Diklat
 Teknis dan Fungsional di Bidang Kepabeanan dan Cukai.
 Sasaran Kegiatan (Outcome):
 Mengembangkan SDM yang berintegritas dan berkompetensi
 tinggi.
 Indikator Kinerja Kegiatan:
 a. Nilai Peningkatan Kompetensi SDM.
 b. Persentase Jam Pelatihan terhadap Jam Kerja Pegawai
 Kementerian Keuangan.
 c. Persentase Lulusan Diklat dari Kementerian Keuangan
 dengan Predikat Minimal Baik.
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 4. Kegiatan Pengembangan SDM melalui Penyelenggaraan Diklat
 Teknis dan Fungsional di Bidang Kekayaan Negara dan
 Perimbangan Keuangan.
 Sasaran Kegiatan (Outcome):
 Mengembangkan SDM yang berintegritas dan berkompetensi
 tinggi.
 Indikator Kinerja Kegiatan:
 a. Nilai Peningkatan Kompetensi SDM.
 b. Persentase Jam Pelatihan terhadap Jam Kerja Pegawai
 Kementerian Keuangan.
 c. Persentase Lulusan Diklat dari Kementerian Keuangan
 dengan Predikat Minimal Baik.
 5. Kegiatan Pengembangan SDM melalui Penyelenggaraan Diklat
 Teknis dan Fungsional di Bidang selain Anggaran,
 Perbendaharaan, Perpajakan, Kepabeanan, Cukai, Kekayaan
 Negara, dan Perimbangan Keuangan.
 Sasaran Kegiatan (Outcome):
 Mengembangkan SDM yang berintegritas dan berkompetensi
 tinggi.
 Indikator Kinerja Kegiatan:
 a. Nilai Peningkatan Kompetensi SDM.
 b. Persentase Jam Pelatihan terhadap Jam Kerja Pegawai
 Kementerian Keuangan.
 c. Persentase Lulusan Diklat dari Kementerian Keuangan
 dengan Predikat Minimal Baik.
 6. Kegiatan Pengembangan SDM melalui Penyelenggaraan Diklat
 Teknis dan Fungsional di Bidang Perpajakan.
 Sasaran Kegiatan (Outcome):
 Mengembangkan SDM yang berintegritas dan berkompetensi
 tinggi.
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 Indikator Kinerja Kegiatan:
 a. Nilai Peningkatan Kompetensi SDM.
 b. Persentase Jam Pelatihan terhadap Jam Kerja Pegawai
 Kementerian Keuangan.
 c. Persentase Lulusan Diklat dari Kementerian Keuangan
 dengan Predikat Minimal Baik.
 7. Kegiatan Pengembangan SDM melalui Penyelenggaraan Diklat
 Kepemimpinan dan Manajemen serta Pendidikan Pasca Sarjana
 bagi Pegawai Kementerian Keuangan.
 Sasaran Kegiatan (Outcome):
 Mengembangkan SDM yang berintegritas dan berkompetensi
 tinggi.
 Indikator Kinerja Kegiatan:
 a. Nilai Peningkatan Kompetensi SDM.
 b. Persentase Jam Pelatihan terhadap Jam Kerja Pegawai
 Kementerian Keuangan.
 c. Persentase Lulusan Diklat dari Kementerian Keuangan
 dengan Predikat Minimal Baik.
 8. Kegiatan Pengembangan SDM Melalui Penyelenggaraan
 Pendidikan Program Diploma Keuangan.
 Sasaran Kegiatan (Outcome):
 Mencetak birokrat berintegritas, unggul, dan berkualitas
 tinggi.
 Indikator Kinerja Kegiatan:
 a. Persentase lulusan program diploma dengan predikat
 minimal baik.
 b. Persentase Realisasi Layanan BLU.
 9. Kegiatan Pengembangan SDM Melalui Penyelenggaraan
 Pendidikan dan Pelatihan Keuangan Negara di Daerah.
 Sasaran Kegiatan (Outcome):
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 Mengembangkan SDM yang berintegritas dan berkompetensi
 tinggi.
 Indikator Kinerja Kegiatan:
 Persentase Lulusan Diklat dari Kementerian Keuangan
 dengan Predikat Minimal Baik.
 4.2 Kerangka Pendanaan
 Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran-sasaran
 strategis yang telah ditetapkan, diperlukan dukungan berbagai
 macam sumber daya. Dukungan sumber daya dapat berasal dari
 aparatur Kementerian Keuangan yang kompeten, sarana dan
 prasarana yang memadai, dukungan regulasi, dan tentunya sumber
 pendanaan yang cukup. Sehubungan dengan dukungan pendanaan,
 indikasi kebutuhan pendanaan untuk mencapai visi dan misi BPPK
 sampai dengan tahun 2019 adalah sebagai berikut:
 Tabel Indikasi Kebutuhan Pendanaan
 BPPK 2015 – 2019
 No Program Indikasi Kebutuhan Pendanaan (Rp 000.000,00)
 2015 2016 2017 2018 2019
 1 Kegiatan Penyelenggaraan Dukungan
 Manajemen dan Dukungan Teknis
 Lainnya Bagi Unit Kerja di Lingkungan
 BPPK
 47.224,4 56.538,3 55.653,3 63.525,7 68.607,8
 2 Kegiatan Pengembangan SDM Melalui
 Penyelenggaraan Diklat Teknis dan
 Fungsional di Bidang Anggaran dan
 Perbendaharaan
 23.144,1 66.934,1 26.892,6 29.241,7 31.581,0
 3 Kegiatan Pengembangan SDM Melalui
 Penyelenggaraan Diklat Teknis dan
 Fungsional di Bidang Kepabeanan dan
 Cukai
 25.029,7 31.910,9 39.997,3 44.549,8 48.113,7
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 No Program Indikasi Kebutuhan Pendanaan (Rp 000.000,00)
 2015 2016 2017 2018 2019
 4 Kegiatan Pengembangan SDM Melalui
 Penyelenggaraan Diklat Teknis dan
 Fungsional di Bidang Kekayaan Negara
 dan Perimbangan Keuangan
 18.088,6 19.806,8 25.610,4 28.527,9 30.810,1
 5 Kegiatan Pengembangan SDM Melalui
 Penyelenggaraan Diklat Teknis dan
 Fungsional di Bidang Selain Anggaran,
 Perbendaharaan, Perpajakan,
 Kepabeanan, Cukai, Kekayaan Negara,
 dan Perimbangan Keuangan
 19.609,2 21.156,2 35.159,2 36.866,6 39.815,9
 6 Kegiatan Pengembangan SDM Melalui
 Penyelenggaraan Diklat Teknis dan
 Fungsional di Bidang Perpajakan
 106.159,3 116.366,4 59.250,5 70.103,1 75.711,3
 7 Kegiatan Pengembangan SDM Melalui
 Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan
 dan Manajemen serta Pendidikan Pasca
 Sarjana Bagi Pegawai Kementerian
 Keuangan;
 190.676,4 200.107,1 341.040,1 326.522,5 352.644,3
 8 Kegiatan Pengembangan SDM Melalui
 Penyelenggaraan Pendidikan Program
 Diploma Keuangan; 86.105,6 120.018,7 94.735,1 96.636,6 104.367,5
 9. Kegiatan Pengembangan SDM Melalui
 Penyelenggaraan Pendidikan dan
 Pelatihan Keuangan Negara di Daerah. 103.508,1 165.752,5 139.352,9 135.180,8 145.995,4
 Jumlah 619.543,4 798.591,0 817.691,4 831.154,7 897.647,1
 Rincian target kinerja dan indikasi kebutuhan anggaran
 masing-masing program dan kegiatan dari tahun 2015 s.d. 2019
 tertuang dalam Matriks Target Kinerja dan Kerangka Pendanaan
 sebagaimana tercantum dalam Lampiran.
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 BAB V
 PENUTUP
 Rencana Strategis BPPK tahun 2015-2019 merupakan penjabaran
 dari visi, misi, tujuan, dan sasaran strategis BPPK dalam melaksanakan
 tugas dan fungsinya sebagai unit yang melaksanakan pendidikan dan
 pelatihan serta sertifikasi di bidang keuangan dan kekayaan negara.
 Dokumen ini menjadi pedoman bagi BPPK dalam mewujudkan visi: menjadi
 lembaga pendidikan dan pelatihan terkemuka yang menghasilkan pengelola
 keuangan negara berkelas dunia. Dokumen ini adalah dasar rencana
 operasional BPPK tahun 2015-2019 pada semua tingkat di BPPK, meliputi:
 Sekretariat Badan, STAN, Pusdiklat, Balai Diklat Keuangan, dan Balai
 Diklat Kepemimpinan. Semua rencana unit satuan kerja harus diselaraskan
 dengan Rencana Strategis ini. Dalam keadaan terjadi perubahan strategis
 dalam lingkungan di luar prediksi sehingga rencana strategis mengalami
 kendala besar dalam implementasinya, dapat dilakukan perubahan atas
 inisiatif pimpinan BPPK dengan persetujuan Menteri Keuangan.
 Rencana Strategis ini selanjutnya akan dijabarkan dalam roadmap
 yang dilengkapi dengan target-target indikator kinerja untuk memantau
 keberhasilan tujuan dan sasaran yang tercantum dalam rencana strategis
 ini.
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2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019
 015.11.04 619.543,4 798.591,0 817.691,4 831.154,7 897.647,1 BPPK BPPK
 Mengembangkan SDM yang berintegritas dan
 berkompetensi tinggi.
 Nilai Peningkatan Kompetensi SDM. 22,00 22,00 23,00 23,00 24,00
 Persentase Jam Pelatihan terhadap Jam Kerja Pegawai
 Kementerian Keuangan.3,50 3,75 4,00 4,25 4,50
 Persentase Lulusan Diklat Kementerian Keuangan dengan
 Predikat Minimal Baik.90,00 90,00 90,00 90,00 90,00
 1731 Kegiatan Pengembangan SDM Melalui Penyelenggaraan Pendidikan Dan Pelatihan Keuangan Negara Di Daerah 103.508,1 165.752,5 139.352,9 135.180,8 145.995,4
 Mengembangkan SDM yang Berintegritas dan
 Berkompetensi Tinggi
 Persentase Jam Pelatihan Terhadap Jam Kerja Pegawai
 Kementerian Keuangan0,88 0,94 1,00 1,06 1,13 54.642,3 43.280,5 56.667,3 70.766,2 76.427,5
 Persentase Lulusan Diklat Kementerian Keuangan dengan
 Predikat Minimal Baik87,00 87,00 87,00 87,00 87,00 48.865,8 122.472,0 82.685,6 64.414,6 69.567,9
 1732 Kegiatan Pengembangan SDM Melalui Penyelenggaraan Diklat Teknis dan Fungsional Di Bidang Anggaran dan Perbendaharaan 23.144,1 66.934,1 26.892,6 29.241,7 31.581,0
 Mengembangkan SDM yang Berintegritas dan
 Berkompetensi Tinggi
 Persentase Jam Pelatihan Terhadap Jam Kerja Pegawai
 Kementerian Keuangan0,18 0,20 0,21 0,22 0,24 9.853,5 45.905,5 8.038,6 10.038,7 10.841,8
 Persentase Lulusan Diklat Kementerian Keuangan dengan
 Predikat Minimal Baik90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 2.091,6 7.155,0 2.683,0 1.900,0 2.052,0
 Nilai Peningkatan Kompetensi SDM. 24,00 24,00 25,00 25,00 26,00 11.199,0 13.873,6 16.171,0 17.303,0 18.687,2
 1733 Kegiatan Pengembangan SDM Melalui Penyelenggaraan Diklat Teknis Dan Fungsional Di Bidang Kepabeanan dan Cukai 25.029,7 31.910,9 39.997,3 44.549,8 48.113,7
 Mengembangkan SDM yang Berintegritas dan
 Berkompetensi Tinggi
 Persentase Jam Pelatihan Terhadap Jam Kerja Pegawai
 Kementerian Keuangan0,36 0,27 0,56 0,59 0,63 11.503,1 17.422,9 20.259,8 25.300,5 27.324,5
 Persentase Lulusan Diklat Kementerian Keuangan dengan
 Predikat Minimal Baik90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 3.082,0 1.140,0 3.963,5 2.600,0 2.808,0
 Nilai Peningkatan Kompetensi SDM. 24,00 24,00 25,00 25,00 26,00 10.444,6 13.348,0 15.774,0 16.649,3 17.981,2
 1734 Kegiatan Pengembangan SDM Melalui Penyelenggaraan Diklat Teknis Dan Fungsional Di Bidang Kekayaan Negara Dan Perimbangan Keuangan 18.088,6 19.806,8 25.610,4 28.527,9 30.810,1
 Mengembangkan SDM yang Berintegritas dan
 Berkompetensi Tinggi
 Persentase Jam Pelatihan Terhadap Jam Kerja Pegawai
 Kementerian Keuangan0,15 0,21 0,22 0,23 0,25 5.156,3 8.410,7 11.178,4 13.959,6 15.076,4
 Persentase Lulusan Diklat Kementerian Keuangan dengan
 Predikat Minimal Baik90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 4.930,0 1.580,6 1.520,0 365,1 394,3
 Nilai Peningkatan Kompetensi SDM. 22,00 22,00 23,00 23,00 24,00 8.002,3 9.815,5 12.912,0 14.203,2 15.339,5
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 MATRIKS KINERJA DAN PENDANAAN BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEUANGAN
 Pusdiklat Kekayaan
 Negara dan Perimbangan
 Keuangan
 PER KEGIATAN
 Balai Pendidikan
 dan Pelatihan Keuangan
 Pusdiklat Anggaran dan
 Perbendaharaan
 Pusdiklat Bea dan Cukai
 Unit
 Organisasi
 Pelaksana
 P/QW/PL
 Program Pendidikan dan Pelatihan Aparatur di Bidang Keuangan Negara
 KodeProgram/
 Kegiatan
 Sasaran Program (Outcome)/Sasaran Kegiatan
 (Output)/IndikatorLokasi
 Target Alokasi (Dalam Jutaan)
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2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019
 1735 Kegiatan Pengembangan SDM Melalui Penyelenggaraan Diklat Teknis Dan Fungsional Di Bidang Selain Anggaran, Perbendaharaan, Perpajakan, Kepabeanan, Cukai, Kekayaan Negara Dan Perimbangan Keuangan19.609,2 21.156,2 35.159,2 36.866,6 39.815,9
 Mengembangkan SDM yang Berintegritas dan
 Berkompetensi Tinggi
 Persentase Jam Pelatihan Terhadap Jam Kerja Pegawai
 Kementerian Keuangan0,34 0,36 0,39 0,41 0,44 11.727,2 11.727,2 18.791,2 23.466,5 25.343,8
 Persentase Lulusan Diklat Kementerian Keuangan dengan
 Predikat Minimal Baik88,00 88,00 88,00 88,00 88,00 150,0 376,2 5.606,0 2.100,0 2.268,0
 Nilai Peningkatan Kompetensi SDM. 22,00 22,00 23,00 23,00 24,00 7.732,0 9.052,8 10.762,0 11.300,1 12.204,1
 1736 Kegiatan Pengembangan SDM Melalui Penyelenggaraan Diklat Teknis Dan Fungsional Di Bidang Perpajakan 106.159,3 116.366,4 59.250,5 70.103,1 75.711,3
 Mengembangkan SDM yang Berintegritas dan
 Berkompetensi Tinggi
 Persentase Jam Pelatihan Terhadap Jam Kerja Pegawai
 Kementerian Keuangan0,68 0,73 0,78 0,83 0,88 24.514,7 65.086,0 36.007,9 44.966,7 48.564,0
 Persentase Lulusan Diklat Kementerian Keuangan dengan
 Predikat Minimal Baik90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 69.078,9 36.947,9 5.982,0 6.149,7 6.641,7
 Nilai Peningkatan Kompetensi SDM. 20,00 20,00 21,00 21,00 22,00 12.565,7 14.332,5 17.260,6 18.986,7 20.505,6
 1737 Kegiatan Pengembangan SDM Melalui Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Dan Manajemen Serta Pendidikan Pascasarjana Bagi Pegawai Kementerian Keuangan 190.676,4 200.107,1 341.040,1 326.522,5 352.644,3
 Mengembangkan SDM yang Berintegritas dan
 Berkompetensi Tinggi
 Persentase Jam Pelatihan Terhadap Jam Kerja Pegawai
 Kementerian Keuangan0,92 1,04 0,84 0,89 0,95 174.430,2 172.139,8 315.032,6 296.573,4 320.299,3
 Persentase Lulusan Diklat Kementerian Keuangan dengan
 Predikat Minimal Baik95,00 95,00 95,00 95,00 95,00 2.729,4 12.600,5 7.410,9 10.592,8 11.440,2
 Nilai Peningkatan Kompetensi SDM. 20,00 20,00 21,00 21,00 22,00 13.516,8 15.366,8 18.596,6 19.356,3 20.904,8
 1738 Kegiatan Pengembangan SDM Melalui Penyelenggaraan Pendidikan Program Diploma Keuangan 86.105,6 120.018,7 94.735,1 96.636,6 104.367,5
 Mengembangkan SDM yang Berintegritas dan
 Berkompetensi Tinggi
 Persentase Lulusan Program Diploma Keuangan dengan
 Predikat Minimal Baik90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 69.828,6 103.258,2 76.633,9 77.648,5 83.860,4
 Persentase Realisasi Layanan BLU 95,00 95,00 95,00 95,00 95,00 16.277,0 16.760,5 18.101,2 18.988,1 20.507,1
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 KodeProgram/
 Kegiatan
 Sasaran Program (Outcome)/Sasaran Kegiatan
 (Output)/IndikatorLokasi
 Target Alokasi (Dalam Jutaan) Unit
 Organisasi
 Pelaksana
 P/QW/PL
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 Pusdiklat Keuangan
 Umum
 Pusdiklat Pajak
 Pusdiklat Pengembangan
 SDM
 Sekolah Tinggi
 Akuntansi Negara
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2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019
 1739 Kegiatan Penyelenggaraan Dukungan Manajemen Dan Dukungan Teknis Lainnya Bagi Unit Kerja Di Lingkungan BPPK 47.222,4 56.538,3 55.653,3 63.525,7 68.607,8
 Mengembangkan SDM yang Berintegritas dan
 Berkompetensi Tinggi
 Tingkat Kepuasan Pengguna Layanan Sekretariat 82,00 83,00 84,00 85,00 86,00 20.933,7 26.283,5 24.669,4 30.688,5 33.143,6
 Persentase Pegawai yang Memenuhi Standar Jamlat 50,00 50,00 50,00 50,00 50,00 7.641,0 11.667,7 9.198,2 9.382,2 10.132,8
 Persentase Penyerapan Anggaran dan Pencapaian Output
 Belanja95,00 95,00 95,00 95,00 95,00 18.647,7 18.587,1 21.785,7 23.455,0 25.331,4
 Salinan sesuai dengan aslinya,
 SEKRETARIS BADAN
 u.b.
 KEPALA BAGIAN UMUM,
 ttd.
 PARWANTA
 NIP 19691120 199703 1 001
 P/QW/PL
 KEPALA BADAN PENDIDIKAN
 DAN PELATIHAN KEUANGAN,
 SUMIYATI
 KodeProgram/
 Kegiatan
 Sasaran Program (Outcome)/Sasaran Kegiatan
 (Output)/IndikatorLokasi
 Target Alokasi (Dalam Jutaan) Unit
 Organisasi
 Pelaksana
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 Sekretariat Badan
 Pendidikan dan Pelatihan
 Keuangan
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